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2. Sukses fiddunya wal akhiroh. 
3. Bahagiakan orang tua, mudakanlah sesama. 
4. Allah memberi apa yang kau butuhkan, dan yang kau butuhkan 
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Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan ketrampilan menulis puisi 
yang mendapat perlakuan model pembelajaran CIRC dan tanpa model 
pembelajaran CIRC, dan keefektifan model pembelajaran CIRC dalam 
pembelajaran keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Al-Ikhlas 
Jatinegara Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Pendekatan penelitian ini yakni pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini yakni siswa kelas VIII SMP Al 
Ikhlas Jatinegara. Teknik sampling yang digunakan yakni teknik non probability 
sampling dengan jenis sampling sensus. Teknik pengumpulannya menggunakan 
tes dengan instrumen penelitian berupa soal pretest dan postest, dan kriteria 
penilaian kemampuan menulis puisi. Penelitian ini menggunakan uji-t aplikasi 
SPSS 16.0 dan perhitungan rumus manual sebagai teknik analisis data.  
Hasil penelitian ini yaitu model pembelajaran CIRC efektif digunakan 
dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Al Ikhlas 
Jatinegara Tahun Pelajaran 2019/2020. Keefektifan model pembelajaran CIRC 
dapat ditunjukkan dari hasil analisis data dengan aplikasi SPSS 16.0 yaitu nilai 
signifikansi 2 tailed 0,000 kurang dari taraf signifikan 0,05. Selain itu pada 
perhitungan rumus manual menunjukkan bahwa 
t
hitung = 10,30 sedangkan 
t
 tabel 
= 1,67 dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan 48. Dengan demikian 
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The purpose of this study is to describe the poetry writing skills treated by 
the CIRC learning model and without the CIRC learning model, and the 
effectiveness of the CIRC learning model in learning poetry writing skills for 
students of class VIII of Al-Ikhlas Junior High School in 2019/2020. 
This research approach is a quantitative approach to the type of 
experimental research. The population of this research is VIII grade students of 
Al Ikhlas Jatinegara Middle School. The sampling technique used is the non 
probability sampling technique with the type of census sampling. The collection 
technique uses a test with a research instrument in the form of a pretest and 
posttest, and the criteria for evaluating the ability to write poetry. This study uses 
the SPSS 16.0 t-test application and manual formula calculation as a data 
analysis technique. 
The results of this study are effective CIRC learning models used in 
learning poetry writing skills of students of class VIII of Al Ikhlas Jatinegara 
Middle School in 2019/2020. The effectiveness of the CIRC learning model can be 
shown from the results of data analysis with the application of SPSS 16.0 ie the 
significance value of 2 tailed 0,000 is less than the significant level of 0.05. Also 
in the calculation of the manual formula shows that t = 10.30 while t table = 1.67 
with a significance level of 0.05 and degrees of freedom 48. Thus the null 
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A.      Latar Belakang 
   Satu-satunya aset2untuk menciptakan kualitas@sumber daya 
manusia adalah pendidikan (Shoimin, 2014:20). Namun pada kenyataannya, 
hasil-hasil pembelajaran dari berbagai bidang disiplin ilmu belum 
memuaskan. Salah satunya faktornya yakni@model pembelajaran yang 
kurang@sesuai diterapkan pada@materi pembelajaran yangadisampaikan 
(Shoimin, 2014:16). Tidak terkecualiapada pembelajaran bahasa Indonesia. 
   Tujuan@pembelajaran bahasaoIndonesia adalah menumbuhkan 
empat kompetensi berbahasa, salah satunya yaitu menulis (Muslich, 
2010:23). Keterampilan berbahasa tersebut terdapat pada pembelajaran 
bahasa dan pembelajaran sastra. 
   Pada pembelajaran sastra ada beberapaaketerampilanamenulis yang 
perluadikuasai siswa, diantaranya yaitu keterampilan menulis puisi. Banyak 
penggunaanumodel pembelajaranuyang kurang sinkronxdengan materi 
menulis puisiayang sudahudiajarkan, sehinggaxsiswa menganggap bahwa 
menulis puisi itu tidak mudah. Untuk memberi motivasi siswa dalam 
menaikkan keterampilan menulis puisi, dibutuhkan model pembelajaran 
yang tidak hanya mencerdaskan siswa dalam teorinya saja, namun juga 
mencerdaskan siswa dalam hal praktik. (Shoimin, 2014:20). Diharapkan 




metode yang tepat untuk meminimalkan atau menghindari kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa (Diani, dan Irwandani, dalam Purnama, dkk., 
2019:900) Salah satu metode untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
keterampilan menulis puisi yang masih rendah yakni menyesuaikan model 
pembelajaran dengan materi pembelajaran.    
   SMP Al-Ikhlas Jatinegara merupakan salah satu SMP swasta di 
Jatinegara yang nilai rata-rata keterampilan menulis puisinya masih rendah. 
Bersumber dari hasil pengamatan dan tanya jawab peneliti dengan guru 
bahasa Indonesia, di SMP Al-Ikhlas Jatinegara nilai rata-rata keterampilan 
menulis puisi dua tahun belakangan ini adalah 61-64. Selain itu, di SMP Al-
Ikhlas Jatinegara, model pembelajaran yang inovatif belum digunakan, 
sehingga banyak siswaxbosan danxtidak memahamixmateri pembelajaran 
xyang disampaikan oleh pendidik. Hal tersebut memberi efek yang kurang 
baik pada  pembelajaran menulis. Ketidakpahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan pendidik, membuat siswa tidak mau tahu 
dengan apa yang disampaikan guru, bahkan ketika siswa diberi tugas untuk 
membuat karya tulis, siswa cenderung malas dan mengerjakan tugas dengan 
sembarangan.   
   Salah satu cara untuk memperbaiki nilaixsiswa pada pembelajaran 
keterampilanxmenulis puisi ialahxdengan menerapkan model pembelajaran 
yang sinkronxdengan materi keterampilanxmenulis puisi. Oleh sebab 
itu,xpeneliti menganalisisxKeefektifan Model Pembelajaran CIRCxdalam 




Ikhlas Jatinegara Tahun Pelajaran 2019/2020, dengan harapan hasil dari 
penelitian ini bisa menjadi pertimbangan pendidik dalam memilih model 
pembelajaranxmenulis puisi.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah penelitian ini yaitu: 
1. Masih rendahnya nilai kompetensi menulis puisi siswa 
2. Modelxpembelajaranxyang digunakan pendidikxtidak sinkronxdengan 
materi pembelajaran 
3. Motivasi siswa dalam menulis puisi masih rendah 
4. Model pembelajaran inovatif belum diterapkan di sekolah 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar mencapai tujuan penelitian yang jelas, diperlukan pembatasan 
masalah dengan tujuan untuk mencegah penelitian tidak keluar dari pokok 
masalah. Peneliti membatasi pada analisis keefektifan Model Pembelajaran 
CIRC dalam PembelajaranxKeterampilan MenulisxPuisi Siswa Kelas VIII 
SMP Al-Ikhlas Jatinegara Tahun Pelajaran 2019/2020, agar hasilnya menjadi 











D.   Rumusan Masalah 
Setelah melihat latar belakang penelitian, peneliti merumuskan masalah  
pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Al-Ikhlas 
Jatinegara tahun pelajaran 2019/2020?  
2. Bagaimana keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Al-Ikhlas 
Jatinegara tahun pelajaran 2019/2020 yangxmendapat pembelajaran 
dengan menggunakanxmodel pembelajaran CIRC?     
3. Apakah model pembelajaran CIRC efektif dalam pembelajaran 
keterampilanxmenulis puisi siswaxkelas VIII SMP Al-Ikhlas Jatinegara 
tahun pelajaran 2019/2020?  
 
E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Al-
Ikhlas Jatinegara tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Mendeskripsikanxketerampilan menulisxpuisi siswa kelas VIII SMP 
Al-Ikhlas Jatinegara tahun pelajaran 2019/2020 yang mendapat 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CIRC.    
3. Mendeskripsikan keefektifanxmodel pembelajaran CIRC dalam 
pembelajaranxketerampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Al-





F .       Manfaat Penelitian  
Ada dua manfaat pada penelitian ini, yaitu:  
1.   Manfaat Teoretis 
Adapunxmanfaat teoretis penelitian ini, yaikni bisaxmenambah 
khasanah ilmu pengetahuan tentang keefektifan model pembelajaran 
CIRCxdalam pembelajaran keterampilan menulis puisi siswa. 
2.  Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis penelitian ini adalah: 
a. Bagi peneliti  
1) Dapat memberi tambahan pengetahuan kepada peneliti 
dalam bidang pendidikan. 
2) Memberi pengalaman baru bagi peneliti sebagai calon guru 
dalam mengatasi masalah pada proses pembelajaran. 
b. Bagi guru 
1) Dapat mendukung pendidik dalam meningkatkan kreatifitas 
pembelajaran. 
2) Dapatxmembantu guruxdalam mempertimbangkan model 
pembelajaranxyang sinkron denganxpembelajaran menulis 
puisi. 
c. Bagi siswa 





2) Dapat memberi motivasi siswa dalam meningkatkan 

























LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1. Hakikat Pembelajaran 
Pembelajaran yaituxsuatu prosesxinteraksi antara guru dengan siswa, 
baik yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Interaksi 
langsung dilakukan melalui tatap muka, sedangkan interaksi tidak langsung 
dilakukan melalui berbagai media pembelajaran yang mempermudah 
interaksix.antara guru dengan siswa agar dapat mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu (Rusman, 2012:134).  
Menurut Miarso (dalam Yamin, 2013:15), pembelajaran merupakan 
usaha yang dilakukan pendidik atau orang yang telah dewasa dengan 
sengaja dan terkendali untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. 
Usaha tersebut dilakukan sekelompok orang yang memiliki kemampuan 
dalam merencanakan pembelajaran. 
Pembelajaran adalah sistem, yang terdiri dari empat unsur. Unsur 
tersebut, yaitu: 1). Tujuan ialah sesuatu diupayakan dalam kegiatan 
pembelajaran, 2). Materi pelajaran ialah bagian utama dalam pembelajaran, 
3). Metode adalah cara pendidik penyampaikan materi kepada peserta didik, 
dan 4). Evaluasi ialah elemen terakhir sistem proses pembelajaran (Insani, 




saling berhubungan (Rusman, 2012:1). Beberapa unsur tersebut harus 
diperhatikan oleh pendidik dalam mempertimbangkan modelxpembelajaran 
yang sinkron dengan materi yangxdiajarkan, karena modelxpembelajaran 
yang dipakai akan memperlancar guru dalam menyampaikan materi dan 
melaksanakan evaluasi agar pembelajaran mencapai tujuan yang diinginkan. 
Jadi, pembelajaran yaknixproses interaksixantara guru denganxsiswa 
yang tersistem dan terdirixdari empat komponen yangxsaling berhubungan 
sebagai usaha yang dilakukan dengan disengaja untuk menyajikan informasi 
berupa materi pembelajaran guna mencapai hasil pembelajaran yang 
maksimal.  
Menurut Darsono (dalam Insani, 2017:12) ada beberapa ciri-ciri 
pembelajaran,xyaitu: 
a. Pembelajaran dilaksanakan dengan sadar, sengaja, dan 
direncanakan denganxsistematis. 
b. Pembelajaran mampu menumbuhkan minat dan motivasi siswa 
dalam belajar. 
c. Pembelajaran mampu menyampaikan materi yang menarik 
perhatian dan memberi tantangan kepada peserta didik. 




e. Pembelajaran bisa menjadikan situasi belajarxyang aman dan 
menyenangkanxbagi siswa. 
f. Pembelajaran bisa membuatxsiswa siap secaraxfisik dan psikologi 
dalam menerima pelajaran. 
g. Pembelajaran menekankanxkeaktifan peserta didik. 
 
2. Model Pembelajaran 
a. Hakikat Model Pembelajaran 
 Modelxpembelajaran yaitu contoh yangxdigunakan oleh 
para ahli untuk menyusun rencana pembelajaran (Rusman, 
2012:1).  Untuk mengembangkan model pembelajaran tersebut, 
diperlukan teori sebagai acuan dalam mengembangkan model 
pembelajaran (Rusman, 2012:2). 
 Adapun menurutxSoekamto (dalam Shoimin, 2014:23), 
model pembelajaran yaitu kerangka terkonsep yang dijadikan 
sebagaixpedoman dalam merancang jalannya pembelajaran guna 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Setiap model 
pembelajaran yang digunakan, akan menentukan perangkat 
pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran. 
 Joyce dan Weilx(dalam Rusman, 2012:133) berasumsi 
bahwaxmodelxpembelajaran yaitu suatu rencana untuk membentuk 




membina pembelajar dixkelas. Modelxpembelajaran bisa dijadikan 
sebagai sistem pilihan. Berarti pendidik boleh menentukan model 
pembelajaranxyang sesuaixuntuk mencapaixtujuan pendidikan. 
 Jadi, model..pembelajaran adalah suatu rencana yang 
terkonsep yang dijadikan sebagai contoh bagi pendidik dalam 
menyusun langkah-langkah pembelajaran agar pembelajaran 
mencapai tujuan yang diinginkan. Perangkat pembelajaran yang 
digunakan tergantung pada model pembelajaran yang diterapkan. 
b. Dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran 
1) Mempertimbangkan pada tujuanxpembelajaran yang ingin 
dicapai. 
2) Mempertimbangkan terhadap bahan dan materi 
pembelajaran. 
3) Mempertimbangkan pada sudut siswa. 
4) Mempertimbangkan nilai efektivitas model pembelajaran. 
 
3. Model Pembelajaran CIRC 
a. Pengertian ModelxPembelajaran CIRC. 
 Wulan, Kusmanto, dan Sujadi (dalam Burhan, 2020:2), 
model pembelajaran kooperatif memprioritaskan kegiatanxbelajar 
siswa bersama dalamxkelompok sehingga dapat meningkatkan 
hubungan sosial pada pembelajaran pemecahan masalah. Terjemah 




yaitu komposisi menulis dan membaca yang terpadu dan dilakukan 
secara berkelompok. Model CIRC adalah modelxpembelajaran 
yang hanya bisa diterapkan untuk mata pelajaran bahasa (Shoimin, 
2014:51-52).  
Menurut Slavin (dalam Risma, 2015:2), model CIRC yaitu 
pembelajaran kooperatif yang terintegrasi secara menyeluruh lalu 
mengomposisikan menjadi persatuan yang penting. Model 
pembelajaran CIRC lebih memusatkan pada kegiatan membaca, 
menulis, dan seni berbahasa. Adapun menurut Durukan (dalam 
Triastuti, 2014:2), modelxpembelajaran CIRC ialah salah satu 
modelxyang berbasis kerjasama, dibuat untuk meningkatkan 
membaca, menulis dan keterampilan bahasa yang lain.  
Menurut Ruchita, dan Istarani (dalam Simbolon, dan 
Chintia, 2016:6), model CIRC dikembangkan oleh 
Stevans,xMadden, Slavin dan Farnish. Modelxini mengelola 
supaya siswa belajar bekerja sama. Model ini memusatkan pada 
pembelajaran membaca, dan menulis. Dalam pembelajaran 
siswaxsaling menilai kompetensi membaca,xdan menulis, baik 
secara lisan maupun tulisan dalam kelompoknya. Model 
pembelajaran CIRC sudah dikembangkan sejak tahun 1986 
dixsekolah dasar. Sekarang, model pembelajaran CIRC telah 
diterapkan dalam berbagai tingkatan kelas sampai sekolah 





b. Ciri Khas Model Pembelajaran CIRC 
Adapun Menurut Istarani (dalam Simbolon, dan Chintia, 
2016:5), ciri khas dari model pembelajaran CIRC yakni, 
1) kelompokxterdiri darixempat sampai lima siswa dalamxsatu 
kelompok;  
2) membaca dan menulis yang terpadu secara kelompok; 
3) memusatkan membaca, dan menulis; 
4) siswaxsaling mengoreksi kemampuanxmembaca, menulis,  
danxtata bahasa, baikxsecara tertulisxmaupun lisanxdalam 
kelompoknya. 
c. Langkah-langkahxModel Pembelajaran CIRC 
 Adapun menurutx(Shoimin, 2014:52-53) langkah-langkah 
modelxpembelajaran CIRC adalahxsebagai berikut: 
1. Dengan seksama siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai pengertian puisi, unsur pembentuk puisi, unsur 
pembangun puisi, penulisan puisi yang diterangkan dengan 
disertai contoh. 
2. Menentukan kelompok. 
 Cara menentukan kelompoknya adalah sebagai 
berikut: 




  Pendidik memeriksa nilai siswa pada nilai 
rapot atau nilai tes sebelumnya. Kemudian nilai 
siswa darixyang tertinggi sampai yangxterendah 
diurutkan. 
b. Menentukanxjumlah kelompok 
  Jumlah anggota dalam satu kelompok adalah 
4-5 siswa. Jumlah anggota tersebut dibentuk 
dengan memerhatikan jumlahxseluruh siswaxyang 
ada di dalamxkelas.  
c. Menyusun anggota kelompok 
Dalamxsatu kelompok beranggotakan siswa 
yang nilainnya tinggi, sedang,xdan rendah. hal 
tersebut dilakukan agar kelompok bersifat 
heterogen atau beragam. 
3. Guru memberikan permasalahan untuk didiskusikan dan 
diselesaikan oleh masing-masing kelompok. 
4. Siswa melakukan diskusi yang dipimpin oleh ketua 
kolompoknya untuk menyelesaikan masalah. 
5. Dengan membaca contoh yang telah dijelaskan oleh guru, 
masing-masing siswa membuat satu bait puisi dengan kata-
kata terbaik yang dimilikinya sesuai tema yang didapatkan 




6. Dalam satu kelompok, siswa boleh menambah, 
mengurangi, maupun mengubah satu bait puisi yang sudah 
dibuat oleh anggota kelompoknya agar menjadi satu puisi 
yang padu dan indah. 
7. Siswa membacakan hasil diskusi kelompoknya di hadapan 
kelompok lain. 
8. Selanjutnya guru dengan siswa sama-sama menyimpulkan 
materi yang sudah didiskusikan.  
9. Guru menutup aktifitas pembelajaran. 
 
d. Kelebihan penggunaan model pembelajaran CIRC. 
1. Untuk mengerjakan soal tentang pemecahan masalah, dan 
untuk meningkatkan keterampilan siswa. model CIRC 
sangat tepat. 
2. Guru kurang mendominasixpembelajaran. 
3. Karena bekerja kelompok, siswa termotivasi untuk hasil 
yang teliti. 
4. Siswa bisa memahamixmakna soal dari guru danxsaling 
menilai pekerjaannya. 
5. Membantuxsiswa yang masih lemah dalam materi puisi. 
6. Memungkinkan siswa mencapai keberhasilan dalam belajar. 
7. Kasayanond, Umam, dan Jermsittiparsert (dalam Burhan, 




siswa memiliki keterampilan berpikir dan keterampilan 
sosial@seperti keterampilan untuk mengekspresikan 
pendapat, menerima saran, bekerja sama, dan merasakan 
teman yang setia. 
8. Gull dan Shehzad (dalam Burhan, 2020:380), model 
kooperatif@memungkinkan siswa untuk meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan dalam belajar 
secara terbuka dan demokratis. Siswa tidak lagi sebagai 
objek pembelajaran tetapi bisa bertindak sebagai tutor 
untuk teman sebaya mereka. 
e. Kekurangan dalam penggunaan model CIRC. 
 Model pembelajaranxCIRC tidak bisa dipakai padaxmata 
pelajaranxyang menggunakan prinsip menghitung. Model CIRC 
hanyaxbisa dipakai untukxmata pelajaranxyang menggunakan 
bahasa. 
 
4. Keterampilan Menulis Puisi 
  Menulis yaitu kegiatan yang melibatkan keterampilan berbahasa 
dan menghasilkan sesuatu tulisan. Dalam kegiatan menulis, ada beberapa 
unsur di dalamnya, yakni menguasai bahasa tulis, menguasai isi karangan, 




  Dresden (dalam Sukino, 2010:113) menjelaskan bahwa puisi ialah 
dunia dalam kata. Penyair yang membentuk sebuah dunia pada isi yang 
terkandung di dalam puisi. 
 Sayuti (dalam Sukino, 2010:113) memberi batasan,xpuisi adalah 
pengucapanxbahasa dengan memperhatikan aspek-aspek bunyi, yang 
mengungkapkan imajinasi dari pengalaman hidup penyair. Diperlukan 
teknik tertentu untuk mengungkapkan imajinasi sehingga puisi tersebut 
dapat membangkitkan imajinasi pula pada diri pembaca. 
 Puisi adalah pernyataan imajinatif, yaitu perasaanxpenyairxyang 
masih abstak dikonkretkan. Untuk mengongkretkan peristiwa-peristiwa 
yang telah disimpan dalamxpikiran dan perasaan penyair, puisixadalah 
salahxsatu sarananya. Dilakukan dengan seefektif mungkin pengongkretan 
intuisi melalui kata-kata  (Hasanudin, 2002:5).  
 Jadi, menulis puisi merupakan kegiatan kreatif mengungkapkan 
pengalaman imajinatif, emosional, dan intelektual dengan kata-kata yang 
indah. Kata-kataxyang indah tersebut dapat dibuat dengan memperhatikan 
unsur pembangun puisi. Unsur-unsur tersebut mencakup: 
a. Unsur isi dan makna 
 Isi atauxmakna berhubungan dengan gagasan penyairxyang 
akan dituliskan dalam puisi. Isi biyasanya akan menjiwai 
keseluruhanxpuisi. 





 Secara teoretis, diksi artinya pilihan kata. Diksi 
mengandungxdua makna. Pertama, pilihanxkata yang 
membedakanxnuansa makna yang sesuaixdengan perasaan 
penulis dan disesuaikan dengan situasi kelompok pembaca. 
Kedua, pilihan kata yang disesuaikan pembendaharaan 
yang dimiliki penyair untuk menggambarkan situasi pada 
puisi. 
2) Citraan  
 Pencitraan dalam puisi dibuat untuk menimbulkan 
suasanaxdari puisi. Pencitraan inixterfokus pada gambar 
yang jelas untuk memberikan bayangan visual 
menggunakanxgambaran-gambaranxangan.  
3) Kata konkret 
 Jabrohim (dalam Sukino, 2010:127), Kataxkonkret 
ialah kata-kataxyang dipakai oleh penyair untuk 
melukiskan suasana batin dengan maksud untuk 
membangkitkanximaji pembaca. Kata konkretxialah sebab 
terjadinya pencitraan. Waluyoxmengatakan bahwaxdengan 
kata yang dikonkretkan, pembaca bisa membayangkan 
dengan jelas peristiwa yang dilukiskan oleh penyair. 
Contohnya seorang penyair menggambarkan seorang gadis 
pengemis. Penyair memakai kata-kata “gadis kecil 




4) Bahasa figuratif (majas) 
 Kosasih (dalam Nurrahmawati, 2013:11) 
menjelaskan bahwa bahasa figuratif adalah bahasaxyang 
dipakai penyairxuntuk mengungkapkan sesuatuxdengan 
membandingkan sesuatu tersebut denganxbenda lain atau 
kata lain. Bahasa figuratif dapat membuat puisi 
memancarkan banyak makna (Sukino, 2010: 129). 
5) Irama 
 Secara umum, irama adalah pergantianxturun naik, 
panjangxpendek, keras lembutxucapan bunyi bahasa secara 
teratur. Panutan Sujiman menjelaskan pengertian irama 
dalam puisi sebagai alunan yang dikesankan oleh 
perulanganxdan pergantian kesatuan bunyi dalam arus 
panjang pendeknya bunyi, kerasxlembutnya tekanan, dan 
tinggixrendahnya nada (Sukino, 2010:130-131).   
6) Tipografi  
 Tipografi adalah aspek yang berupa tata baris 
(Sayutid dalam Yuli Nurrahmawati, 2013:12). Oleh karena 
itu, tipografi menjadi salah satu yang membedakan antara 
puisi dengan prosa dan drama. Larikxpuisi tidakxberbentuk 






B. Kajian Pustaka 
  Penelitianxlain yang berhubungan dengan penelitianxini yaitu 
penelitian Musyawir (2018) denganxjudul Keefektifan Strategi Cooperative 
Integrated Reading  And Composition (CIRC) Dalam Menulis Karangan 
Argumentasi Kelas X SMA NEGERI 1 BUA PONRANG, pada Jurnal Gramatika 
Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Persamaan yang dilakukan 
Musyawir denganxpenelitian ini yaitu sama-sama menjadikan model 
pembelajaranxCooperative Integrated Reading  And Composition (CIRC) 
sebagai model pembelajaran dalam penelitian. Perbedaan penelitian 
Musyawir denganxpenelitian ini yaitu variabel terikat dalam penelitian 
Musyawir yaitu keterampilanxmenulis karangan argumentasi,xsedangkan 
pada penelitianxini variabel terikatnya yakni keterampilan menulis puisi. 
Selain itu, penelitian Musyawir dilakukan pada kelas X SMA N Buo 
Ponrang, sedangkanxpenelitian ini dilakukan pada kelas VIII SMP Al-Ikhlas 
Jatinegara. 
  Penelitian lain yang relevan yaitu penelitian Aisiyah Aztry (2012) 
yang berjudul Keefektifan Model Sinektik Dan Penemuan Konsep Pada 
Pembelajaran Menulis Puisi Berdasarkan Tingkat Kemandirian Siswa Kelas 
VII SMP, pada jurnal Seloka. Persamaanxpenelitian yang dilakukan Aisiyah 
denganxpenelitian ini yaknixvariabel terikatnya berupa pembelajaran menulis 
puisi. Perbedaanxpenelitian Aisiyah denganxpenelitian ini ada dua. Pertama, 
model pembelajaran pada penelitian Aisiyah adalah Model sinektik dan 




Kedua, penelitian Aisiyah dilakukan pada kelas VII SMP Kesatrian 2 
Semarang, sedangkan penelitian ini pada kelas VIII SMP Al-Ikhlas Jatinegara                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
  Penelitian internasional lain yang relevan adalah penelitian Siti 
Marpuah (2015) dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading And Composition (CIRC) Dengan Mind Mapping, pada 
Unnes Journal of Biology Education. Persamaan penelitian Siti Marpuah dengan 
penelitian ini yakni menjadikan model pembelajaran CIRC sebagai model 
pembelajaran dalam penelitian. Perbedaan penelitian Siti Marpuah dengan 
penelitian ini adalah variabelxterikat dalam penelitian Siti Marpuah aktivitas 
danxhasil belajar materi invertebrata, sedangkan penelitian ini variabel 
terikatnya yaitu keterampilan menulis puisi. Selain itu, penelitian Musyawir 
dilakukan pada kelas X SMA N 1 Worosari, sedangkanxpenelitian ini 
dilakukan pada kelas VIII SMP Al-Ikhlas Jatinegara. 
  Selain jurnal nasional ada jurnal internasional yang relevan yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Silvia Delima Sinaga (2018) yang berjudul 
The Effect of Using CIRC (Cooperative Integrated Reading Composition) 
Technique In Improving The Students’ Reading Comprehension Achievement 
on Recount Text, pada jurnal bahasa Inggris. Persamaanxpenelitian yang 
dilakukan Silvia dengan penelitian ini adalah menjadikan model 
pembelajaran CIRC sebagai model pembelajaran dalam penelitian, dan 
penelitian sama-sama dilakukan pada kelas VIII SMP. Perbedaan penelitian 
Silvia dengan penelitian ini yakni variabel terikat penelitian Silvia yaitu 




variabel terikatnyaxadalahxketerampilan menulis puisi. Selain itu, penelitian 
Silvia di lakukan di SMP N Percut Seituan, sedangkan penelitian ini 
dilakukan di SMP Al-Ikhlas Jatinegara. 
  Penelitian internasional lain yang relevan adalah penelitian Lysa 
Amorita Rachmawati (2019) dengan judul The Effectiveness of Learning to 
Write Poetry with The Student Team Achievement Division (STAD) Model, 
pada Journal of Primary Education. Persamaan penelitian yang dilakukan Lysa 
dengan penelitian ini adalah variabel terikatnya berupa pembelajaran menulis 
puisi. Perbedaan penelitian Aisiyah dengan penelitian ini ada dua. Pertama, 
modelxpembelajaran yang digunakanxpada penelitian Aisiyah adalah STAD, 
sedangkan model pembelajaran pada penelitian ini adalah CIRC. Kedua, 
penelitian Aisiyah dilakukan pada kelas V SD Kedungjati, sedangkan 
penelitian ini pada kelas VIII SMP Al-Ikhlas Jatinegara. 
 
C. Kerangka Berpikir 
  Dalam pembelajaran keterampilan menulis, terutama menulis puisi, 
siswa SMP Al-Ikhlas Jatinegara masih sangat rendah, karena siswa cenderung 
malas dan meragukan kemampuan dirinya sendiri dalam membuat karya tulis 
puisi, sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan tidak tercapai. 
Dengan menyesuaikan model pembelajaran dengan materi yang diajarkan, 
Menjadi salah satu cara memperbaiki hal itu. 
  Model pembelajaran CIRC yaitu salah satu model pembelajaran 




siswa dalam memproduksi karya tulis puisi merupakan sebuah permasalahan. 
Bagaimana guru dapat menghadirkan permasalahan yang berkaitan dengan 
penulisan puisi dalam pembelajaran agar bisa diselesaikan oleh siswa. Untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis, penggunaan model 
pembelajaran CIRC sangat tepat. Selain itu, model pembelajaran ini sesuai 
dengan pembelajaran menulis puisi karena model pembelajaran ini tidak 
dapat digunakan untuk mata pelajaran lain, dan hanya untuk pembelajaran 
bahasa. Dengan model pembelajaran CIRC, Siswa lebih termotivasi untuk 
mendapatkan hasil kerja yang lebih teliti karena bekerja dalam kelompok. 
Denganxdemikian, penerapan modelxpembelajaran CIRC akan meningkatkan 
keterampilan menulis puisi siswa. 
 











Penggunaan model pembelajaran CIRC untuk meningkatkan 
keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII 
Implementasi penggunaan model pembelajaran CIRC dalam 
proses pembelajaran 
Keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Al-Ikhlas 
Jatinegara meningkat 





D. Hipotesis Penelitian   
  Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah 
penelitian. Disebut sementara,xkarena jawaban tersebut belum didasarkan 
padaxfakta hasil analisis data, tetapi baru dijawab berdasarkan teorixyang 
relevan (Sugiyono, 2017:96).  
  Berdasarkan kerangka berpikir, bisa dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
Ha  :   Pembelajaran dengan model CIRC  efektif untukxmeningkatkan 
keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Al-Ikhlas 
Jatinegara tahun pelajaran 2019/2020. 
Ho : Pembelajaran dengan model CIRC tidak efektif untuk 
meningkatkanxketerampilan menulis puisi padaxsiswa kelas VIII 















A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian  
 Penelitian inixmenggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif ialah pendekatanxyang datanya berbentuk angka-angka. Angka 
yang dimaksud di sini adalah nilai keterampilan menulis puisi siswa dan 
analisis data memakai statistik yaitu uji-t (Sugiyono, 2017:13). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimenxadalah jenis penelitian yang mencari pengaruh perlakuan 
khusus dari kelas eksperimen terhadapxyang lain dalam kondisixyang 
terkendali (Sugiyono, 2017:107).  
Desain penelitian ini yaitu Nonequivalent Control Group Design. 
Desain ini mirip sekali dengan pretest-posttest control group design, yaitu 
dipilih dua kelompok, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan 
kompetensi menulis puisixsiswa kelompok eksperimenxdan kelompok 
kontrol sebelum eksperimen. 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design. 
Kelompok Pretest Perlakuan 
(treatment) 
Posttes 
Eksperimen  X  






dan  : keterampilan menulis puisi siswa sebelum menggunakan   
model pembelajaran CIRC. 
X                  : perlakuan khusus dengan menggunakan model pembelajaran 
CIRC. 
Y : tanpa perlakuan menggunakan model pembelajaran CIRC 
                   : keterampilan menulis puisixsiswa setelah menggunakan 
model pembelajaran CIRC. 
                  : keterampilan menulisxpuisi siswa yang tidak diberi perlakuan 
berupa penggunaan model pembelajaran CIRC. 
 
B. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian pada dasarnya yakni unsur yang ditentukan 
oleh peneliti untuk mencari informasi mengenai hal yang diperlukan 
peneliti dalam penelitiannya, yang selanjutnya ditarik kesimpulan sebagai 
hasil dari penelitian (Sugiyono, 2017:60). Penelitian ini menggunakan dua 
jenis variabel, yaitu variabelxbebas (X), dan variabel terikat (Y). Adapun 
variabel bebasnya yaitu model pembelajaran CIRC, dan variabel terikatnya 
yaitu keterampilan menulis puisi siswa. Model pembelajaran CIRC 
dijadikan sebagai perlakuan (tretment) untuk kelas eksperimen, dan tanpa 






Tabel 3.2 Variabel Penelitian 
Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y) 
Model pembelajaran CIRC. Keterampilan menulis puisi siswa 
kelas VIII SMP Al-Ikhlas Jatinegara 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi yaitu keseluruhan subjek penelitian yang memiliki 
karakter tertentu yang dibutuhkan oleh peneliti untuk mendapatkan 
data. Apabila peneliti ingin meneliti seluruh wilayah penelitian, 
maka disebut studi populasi atau studi sensus (Arikunto, 
2014:173). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII SMP Al-Ikhlas Jatinegara dengan total jumlah 50 siswa yang 
terdiri dari dua kelas, yaitu kelas A dan kelas B. 
2. Sampel 
 Dalam menentukan sampel bisa dilakukan dengan beberapa 
teknik sampling. Teknik samplingxyang digunakan yakni teknik 
non probability sampling dengan jenis sampling jenuh/sensus yang 
artinya teknik menentukan sampel yang semua anggota 
populasinya digunakanxsebagai sampel (Sugiyono, 2013:85). Jadi, 
sampel penelitian inixadalah kelas VIII A dan kelas VIII B, dengan 




Tabel 3.3 Daftar Nama Siswa Kelas VIII A 




Achmad Dia Ulhak 
3. 












M Umar Alfaruq 
10. 






Muhamad Nailul Author 
14. 
M. Royhanun Nadzif 
15. 



























Tri Kartika Indria Sari 
 
Tabel 3.4 Daftar Nama Siswa Kelas VIII B 
No. Nama Siswa 
1. Ahmad Denis Zidni 





No. Nama Siswa 
4. Fadli Rahmansyah 
5. Muhamad Apriyanto 
6. Muhammad Ilham Fatahillah 
7. Muh. Zacky Saputra 
8. Mukhamd Ali Askar 
9. M. Balqis Almizani 
10. Muhammad  Tafriyan 
11. Muhamad Fajar Sodik 
12. M. Fikih Salim 
13. M. Fahmi 
14. Muh. Fadli Fatchurohman 
15. Nur Zaeni Ismail 
16. Dee Imah Listiyani 
17. Febriyola 
18. Ilmuyatul Mabruroh 
19. Ina Rotul Aulia 
20. Rizqiyatuzzahra 
21. Sofi Nurhidayah 
22. Salamatu Avla 
23. Sevinatul Hasanah 





D. Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan  tes. 
Tes diterapkan untuk mencari ada atauxtidaknya pengaruh dari model 
pembelajaran CIRC. Tes yang dipakai adalah pretest dan postest di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, guna mengetahui keefektifan model 
pembelajaran CIRC dalam pembelajaram menulis puisi kelas VIII SMP 
Al-Ikhlas Jatinegara tahun pelajaran 2019/2020. 
 Adapun untuk mendapatkan data dilakukan prosesxpembelajaran 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di kelas eksperimen digunakan 
model pembelajaran CIRC, sedangkan di kelas kontrol tidak. Adapun 
langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
CIRC adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti menerangkan langkah-langkahxpembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
2. Mengumpulkan informasi tentang nilai siswa pada nilai rapot atau 
nilai tes sebelumnya. Kemudian, diurutkan dari siswa yang 
memilikixnilai tinggi, sendang, sampai rendah. 
3. Secara heterogen peneliti membentuk kelompok yang jumlahnya 
4-5 siswa. 





5. Ketua kelompok secara acak mengambil salah satu tema puisi yang 









h) Doa  
6. Setelah mendapatkan tema puisi, satu siswa dalam kelompok harus 
membuat satu bait puisi dalam waktu 15 menit. 
7. Siswa mengumpulkan satu bait yang telah dibuat kepada ketua 
kelompok untuk selanjutnya dijadikan menjadi satu puisi yang 
padu. 
8. Siswa diberi kesempatan untuk memberi kritik dan saran kepada 
ketua kelompok sebelum puisi dikumpulkan pada peneliti. 
9. Salah satu anggota kelompok diminta maju untuk membacakan 







E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian dipakai untuk medapatkan data ketika sudah 
masuk pada langkah pengumpulan informasi. Instrumen penelitian pada 
penelitian ini yakni berupa soal pretest dan postest, dan kriteria penilaian 
kemampuan menulis puisi yang nantinya akan digunakan peneliti untuk 
memperoleh data. Penilaian akan dilakukan peneliti dengan bimbingan 
dari guru bahasa Indonesia di SMP Al-Ikhlas Jatinegara. 
 
Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Puisi 
No. Aspek yang dinilai   Indikator Skor 
1. Tema a. Apabila tema puisi sangat tepat 
sesuai dengan tema yang ditentukan. 
5 
  b. Apabila tema puisi tepat sesuai 
dengan tema yang ditentukan. 
4 
  c. Apabila tema puisi cukup tepat 
dengan tema yang ditentukan. 
3 
  d. Apabila tema puisi kurang tepat 
dengan tema yang ditentukan. 
2 
  e. Apabila tema puisi tidak tepat 





No. Aspek yang dinilai   Indikator Skor 
2. Pengimajian a. Apabila pengimajian sangat tepat 
dan sesuai dengan tema. 
5 
  b. Apabila pengimajian tepat dan 
berhubungan dengan tema. 
4 
  c. Apabila pengimajian cukup tepat 
dan berhubungan dengan tema. 
3 
  d. Apabila pengimajian kurang tepat 
dan kurang berhubungan dengan 
tema 
2 
  e. Apabila pengimajian tidak tepat dan 
tidak berhubungan dengan tema. 
1 
3. Diksi a. Apabila menggunakan diksi yang 
sangat tepat. 
5 
  b. Apabila menggunakan diksi yang 
tepat. 
4 







No. Aspek yang dinilai   Indikator Skor 
  d. Apabila menggunakan diksi yang 
kurang tepat. 
2 
  e. Apabila menggunakan diksi yang 
tidak tepat. 
1 
4. Rima/Ritma a. Apabila rima/ritma yang digunakan 
sangat tepat. 
5 
  b. Apabila rima/ritma yang digunakan 
tepat. 
4 
  c. Apabila rima/ritma yang digunakan 
cukup tepat. 
3 
  d. Apabila rima/ritma yang digunakan 
kurang tepat. 
2 
  e. Apabila rima/ritma yang digunakan 
tidak tepat. 
1 
5. Amanat a. Apabila amanat yang terkandung  
sangat banyak. 
5 






No. Aspek yang dinilai   Indikator Skor 
  c. Apabila ada amanat yang 
terkandung. 
3 
  d. Apabila sedikit amanat yang 
terkandung . 
2 
  e. Apabila tidak ada amanat yang 
terkandung. 
1 
6 Tipografi a. Apabila penulisan puisi sangat 
memperhatikan tata wajah atau 
tipografi. 
b. Apabila penulisan puisi 
memperhatikan tata wajah atau 
tipografi. 
c. Apabila penulisan puisi cukup 









  d. Apabila penulisan puisi kurang 






No. Aspek yang dinilai   Indikator Skor 
  e. Apabila penulisan puisi tidak 
memperhatikan tata wajah atau 
tipografi. 
5 
 Skor maksimal  30 
    
 
Keterangan 
n: Jumlah Skor 
N: Jumlah Skor Maksimal 
 
 Tabel 3.6 Penilaian Kemampuan Menulis Puisi 
KATEGORI PENILAIAN 




Kurang Sekali ≤55 




F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji-t. Semua  
prosesxperhitungan menggunakan program SPSS 16.0. Uji-t dipakai untuk 
mengukur keefektifan model pembelajaran CIRC dalam pembelajaran 
menulisxpuisi siswa kelas VIII SMP Al-Ikhlas Jatinegara Tahun Pelajaran 
2019/2020. Untuk menjawab hipotesis, uji-t yang akan dilakukan pada 
penelitian ini adaxdua. Pertama, uji-t non independen pada data pretest 
dan posttest kompetensi menulis puisi kelompok eksperimen, dan 
kelompok kontrol. Kedua, uji-t independen pada data posttest kompetensi 
menulisxpuisi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
 Selain dengan SPSS 16.0, perhitungan juga akan dilakukan dengan 
rumus manual. Rumus yang akan digunakan untuk menjawab hipotesis, 
yaitu: 
1. Rumus Uji-t Non Independen 
 
Keterangan: 
D = selisis antara posttest dengan pretest 
D = rata-rata selisih antara posttest dengan pretest 
N = jumlah sampel 




Derajat kebebasan = N-1 
2. Rumus Uji-t Independen 
 
Keterangan: 
X1 = rata-rata nilai kelas A 
X2 = rata-rata nilai kelas B 
x1 = selisih nilai dikurangi rata-rata untuk kelas A (X1-X1) 
x2 = selisih nilai dikurangi rata-rata untuk kelas B (X2-X2) 
n1 = jumlah sampel kelas A 
n2 = jumlah sampel kelas B 
dk/df (derajat kebebasan/degree of freedom) = n1+n2-2 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
 Sebelum dilaksanakpannya penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan persiapan-persiapan untuk melaksanakan penelitian. Persiapan-
persiapan tersebut yaitu: 
1. Menentukan tempat penelitian, yaitu di SMP Al-Ikhlas Jatinegara. 
2. Penelitixmengajukan permohonan observasi awal kepada Kepala 
SMP Al-Ikhlas Jatinegara dengan menyampaikan surat izin 
observasi awal dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan 
nomor: 003/PBSID/FKIP/UPS/I/2020. 
3. Peneliti mengadakan observasi awal dan wawancara kepada guru 
Bahasa Indonesia di SMP Al-Ikhlas Jatinegara pada tanggal 17 
Januari 2020. Dalam kegiatan observasi dan wawancara ini peneliti 
berkoordinasi dengan guru Bahasa Indonesia dalam menentukan 









Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian di SMP Al Ikhlas 
Jatinegara 
 
No. Waktu Kelas Kegiatan 
































4. Peneliti mengajukan permohonan izin melakukan penelitian kepada 
Kepala SMP Al Ikhlas Jatinegara dengan menyampaikan surat izin 
penelitian dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan 
nomor: 007/PBSID/FKIP/UPS/I/2020. 
 Setelah persiapan di atas terpenuhi, kemudian peneliti mulai 
melakukan penelitian untuk mengumpulkan data. Penelitian ini dilakukan 
pada peserta didik kelas VIII di SMP Al-Ikhlas Jatinegara Tahun Pelajaran 
2019/2020 pada tanggan 6 Maret 2020 s.d. 14 Maret 2020. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian jenis eksperimen. Pada kedua kelas yang 
menjadi sampel penelitian diadakan tes, yaituxpretest dan posttest menulis 
puisi. Hasil dari pretest dan posttest kemudian diolah dengan pendekatan 
kuantitatif dengan pengujian menggunakan statistik. 
 Sampel penelitian ini yakni semua siswa kelas VIII SMP Al Ikhlas 
Jatinegara dengan jumlah 50 siswa. Sampel ditentukan dengan teknik non 
probability sampling dengan jenis sampling sensus yang artinya teknik 
menentukan sampel yang semua anggota populasinya dijadikan sampel. 
 
Tabel 4.2 Sampel Penelitian 
Kelas Populasi Sampel 
VIII A 26 26 
VIII B 24 24 





 Data penelitian ini berupa hasil tes menulis puisi siswa. Dalam 
penelitian ini menggunakan dua kelas yang terdiri dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebagai sampel penelitian.  
 
1. Data Pretest Kelompok Kontrol (VIII A) 
 Kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak diberi 
perlakuan khusus berupa penerapan model pembelajaran CIRC 
dalam proses pembelajaran. Pretest pada kelompok kontrol 
dilakukan sebelum dilakukan penjelasan lebih lanjut mengenai 
puisi. Jumlah siswa pada kelompok kontrol yaitu 26 siswa. 
2. Data Pretest Kelompok Eksperimen (VIII B) 
 Kelompok eksperimen yaitu kelompok yang diberi 
perlakuan khusus berupa penerapan model pembelajaran CIRC 
dalam proses pembelajaran. Pretest pada kelompok eksperimen 
dilakukan sebelum diterapkannya model pembelajaran CIRC. 
Jumlah siswa pada kelompok eksperimen yaitu 24 siswa. 
3. Data Posttest Kelompok Kontrol (VIII A) 
 Posttest pada kelompok kontrol bertujuan mengetahui 
perkembangan keterampilan menulis puisi tanpa model 
pembelajaran CIRC. Siswa pada posstest kelompok kontrol 
sebanyak 26 siswa. 




 Pemberian posttest pada kelompok eksperimen bertujuan 
untuk mengetahui perkembangan keterampilan menulis puisi 
dengan model pembelajaran CIRC. Siswa pada posttest kelompok 
kontrol sebanyak 24 siswa. 
 Pada proses penelitian,xkelasxeksperimenxdanxkelas kontol sama-
sama diberi tes awal (pretest) dengan menulis puisi tema 
bebas.xpemberianxpretestxdigunakan untukxmengetahui kemampuan awal 
menulisxpuisi siswaxsebelum mendapatkanxperlakuan berupa penggunaan 
model pembelajaran CIRC. Pretest dilakukan setelah peneliti menjelaskan 
tentang pengertian puisi pada pertemuan pertama. Setelah dilakukan 
pretest, peneliti melanjutkan menyampaikan materi pembelajaran pada 
pertemuan kedua. Pembelajaran dilakukanxdenganxmenggunakanxmodel 
pembelajaran CIRC di kelas eksperimen, dan tanpa menggunakan model 
pembelajaran di kelas kontrol. Di kelas eksperimen siswa membuat puisi 
dengan berkelompok dan menggunakan tema sesuai dengan tema yang 
didapatkan oleh ketua kelompok dari kocokan. Kemudian dipimpin oleh 
ketua kelompok, anggota kelompok masing-masing membuat satu bait 
puisi dengan kata-kata pilihan terbaiknya. Kumpulan bait puisi yang 
dibuat oleh anggota kelompok lalu dikumpulkan menjadi satu puisi yang 
utuh. Anggota kelompok dalam satu kelompok boleh memberi saran untuk 
menambah puisi, pengurangi puisi, mengganti diksi, dan lain sebagainya 
agar menjadi satu puisi yang utuh dan indah. Sedangkan di kelompok 




diberi postest berupa membuat puisi tema bebas tanpa perlakuan khusus 
apapun.  
 Data pada penelitianxini ada dua, yaituxdata nilai pretest dan 
posttest menulis puisi. Berikut deskripsinya: 
1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Puisi Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 Dari hasil pretest yang sudah dilakukan, diketahui siswa 
kelas kontrol sejumlah 26 siswa dan kelas ekperimen sejumlah 24 
siswa. Skor tertinggi pretest kelompok kontrol yang dicapai adalah 
68, dan skor  pretest kelompok eksperimen yang dicapai adalah 68.  
Sedangkan nilaixrata-rata pretest kelas kontrol adalah 55,23, dan 
nilaixrata-rata pretest kelas eksperimenxadalah 57,66. Pada kondisi 
awal (pretest) kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak ada yang 
mampu mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 72. 
a. Kelompok Kontrol (VIII A) 
 Ada beberapaxkesalahan yang ditemukan pada puisi 
hasil pretest pada kelompokxkontrol. Pertama, sebagian 
darixteks puisi berbentukxnarasi. Artinya, tulisan siswa 
cenderung menceritakan tentang pengalaman pribadi dan 
penulisannya dengan kata-kata yang sederhana. Padahal, 
yang membedakan narasi dengan puisi adalah dilihat dari 
cara penyampaian dituliskan dengan kata-kata yangxindah 




tepat untuk menggambarkan gagasan tertentu. Kedua, hasil 
karya puisi siswaxberupa tiruan karyaxorang lain, baik 
mengimitasi dari lirik lagu maupun dari puisi. Padahal 
peneliti sudah menghimbau bahwa dalam teks keaslian ide 
sangat diutamakan. Artinya siswa harus menulis puisi 
dengan pemikiran dan ide sendiri tanpa menduplikasi karya 
orang lain. Ketiga, sebagian dari teks puisi tidak 
memunculkan daya khayal atau imajinasi, penggunakan 
gaya bahasa hampir tidak ada, dan pilihan katanya sangat 

















Contoh kesalahanxbisa dilihat dari teks puisi berikut ini: 
1) Mengimitasi hasil karya orang lain 
Gambar 4.1. Pretest Kelompok Kontrol 
 








2) Puisi berbentuk narasi  
Gambar 4.2. Pretest Kelompok kontrol 
 







b. Kelompok Eksperimen (VIII B) 
 Terdapat beberapaxkesalahan kelompok eksperimen 
yangxserupa dengan kelompok kontrolxpada saat pretest. 
Pertama, sebagian teks berbentuk narasi. Berarti, tulisan 
siswa cenderung menceritakan tentang pengalamanxpribadi 
dan dituliskanxdengan kata-kata yang sederhana. Padahal, 
yang membedakan narasi dengan puisi adalah dilihat dari 
cara penyampaian yang dituliskan dengan kata-kata yang 
indah karena mempertimbangkan diksi, dan gaya bahasa 
yang tepat untuk menggambarkan gagasan tersebut. Kedua, 
hasil karya puisi siswa masihxberupa imitasi karyaxorang 
lain baik mengimitasi dari lirik lagu maupun dari puisi. 
Padahal peneliti sudah menghimbau bahwa keaslian ide 
sangat diutamakan dalam teks. Artinya siswa harus menulis 
puisi dengan pemikiran dan ide sendiri tanpa menduplikasi 
karya orang lain. Ketiga, sebagian dari teks puisi tidak 
memunculkan daya khayal atau imajinasi, penggunakan 
gaya bahasa hampir tidak ada, dan pilihan katanya sangat 







Contoh kesalahanxtersebut dapat dilihat dalamxteks 
puisi berikut ini: 
1) Mengimitasi hasil karya orangxlain 
Gambar 4.3. Pretest Kelompok Eksperimen 
 








2) Puisi tidak menggunakan gaya bahasa dan pilihan 
katanya sangat terbayas 
Gambar 4.4. Pretest Kelompok Eksperimen 
    (Pre/KE/VIII B/S20) 




2. Deskripsi Keterampilan Menulis Puisi Siswa dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran CIRC. 
Hasil pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
menunjukkanxbahwa tidak terdapat perbedaanxyang signifikan 
antara kedua kelompok tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kelompok kontrol dan eksperimen berangkatxdari titik tolak yang 
sama. Sesudah keduaxkelompok dianggap sama, selanjutnya 
masing-masing kelompok mendapatkan pembelajaran tentang 
puisi.  
Di kelas kontol, peneliti menyampaikan materi mengenai 
pengertian puisi, undur-unsur pembentuk puisi, unsur pembangun 
puisi dan langkah-langkahxmenulis puisi yang baik. Selanjutnya, 
peneliti memberikan contohxmenulis puisi berdasarkan puisi yang 
ditulisnya di papan tulis. Kemudian peneliti menjelaskan unsur 
pembangun puisi yang terdapat pada puisi tersebut. Setelah materi 
sudah tersampaikan, peneliti menanyakan kepahaman siswa dengan 
mempersilahkan siswa untuk bertanya. Setelah itu, peneliti 
membagi lembar kerja siswa untuk siswa menulis puisi dengan 
tema yang bebas sesuai dengan gagasan masing-masing.  
Di kelas eksperimen, peneliti juga menyampaikan materi 
mengenaixpengertian puisi, unsur-unsur pembentuk puisi, unsur 
pembangun puisi dan langkah-langkahxmenulis puisi yang baik. 




berdasarkan puisi yang ditulisnya di papan tulis. Kemudian peneliti 
menjelaskan unsur pembangun puisi yang terdapat pada puisi 
tersebut. Setelah materi sudah tersampaikan, peneliti membacakan 
pembagian kelompok beserta ketua kelompoknya yang sudah 
disiapkan. Ketua kelompok mengambil tema puisi yang akan 
didiskusikan oleh kelompoknya secara acak. Selanjutnya peneliti 
membagi lembar kerja kelompok. Setelah itu siswa di suruh 
membuat satu bait puisi dengan diksi yang sebagus-bagusnya 
sesuai dengan tema yang sudah didapat kelompoknya. Setelah 
membuat satu bait puisi, dengan dipimpin oleh ketua kelompok, 
satu bait puisi yang sudah dibuat disetorkan pada ketua kelompok 
untuk selanjutnya disatukan dengan saling berdiskusi agar puisi 
tersebut menjadi satu puisi yang indah. Dalam satu kelompok, 
anggota boleh menambah, mengurangi, mengubah puisi dari 
anggota yang lain agar satu puisi yang telah dikumpulkan benar-
benar puisi yang indah. 
Pada pembelajaran yang dilakukan dengan model 
pembelajaran CIRC, siswa sangat antusias dalam bertanya, 
menjawab, dan saling bertukar pendapat. Siswa yang tadinya pasif 
dan malu bertanya pada guru, justru malah menjadi aktif bertanya 
pada ketua kelompoknya. Sehingga dalam pembelajaran, siswa 





3. Deskripsi Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen Setelah Pembelajaran 
Darixhasil posttest yang sudah dilakukan, diketahui skor 
tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 76 dengan rata-rata 
68,1, dan nilai tertinggi  posttest kelompoke eksperimen adalah 92 
dengan rata-rata 84,3. Selain itu, pada posttest di kelas kontrol dan 
kelas eksperimen banyak yang sudah mencapaixKKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yaitu 72. Pada kelas kontrol ada 12 siswa 
atau 46% dari 26 siswa yang sudah mencapai KKM. Pada kelas 
eksperimen seluruh siswa atau 100% sudah mencapai KKM. 
a. Kelompok Kontol (VIII A) 
Pada posttest kelompok kontrol ada beberapa 
kesalahan dalam penulisan puisi yang masih dilakukan. 
Pertama, sebagian besar dari teks puisi tidak memunculkan 
daya khayal atau imajinasi, penggunakan gaya bahasa 
hampir tidak ada, dan pilihan katanya sangat terbatas. 
Kedua, ada beberapa teks puisi yang kurang 









1) Puisi tidak memunculkan daya khayal atau imajinasi 
Gambar 4.5. Posttest Kelompok Kontrol 
 









2) Puisi tidak memperhatikan tata wajah atau tipografi  
Gambar 4.6. Posttest Kelompok Kontrol 
 
 








b. Kelompok Eksperimen (VIII B) 
Pada posttest kelompok eksperimen puisi sudah 
sangat memperhatikan keaslian ide, gaya bahasa, sajak, dan 
tipografi.  
1) Puisi sudah memperhatikan keaslian ide, gaya 
bahasa, sajak, dan tipografi. 
Gambar 4.7. Posttest Kelompok Eksperimen 
 




2) Puisi sudah memperhatikan keaslian ide, gaya 
bahasa, dan sajak.  Namun masih kurang 
memperhatikan tipografi. 
Gambar 4.8. Posttest Kelompok Eksperimen 
 
 





B. Tabulasi Data 
Tabulasi data yaitu proses pengolahan data dengan cara 
memasukkanxdata ke dalam bentuk tabel. Dengan tabulasi data yang 
tercantum akan lebih mudah dipahami karena hasil dilapangan telah 
tersusun baik. 
Pada tabel berikut kelompok 1 merupakan kelas kontrol dan 
kelompok 2 merupakanxkelas eksperimen yang telah diberi kode untuk 
mempermudah analisis data. Adapun daftar nama, kode, dan nilaixmasing-
masing kelas adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 4.3 Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Kontrol 
No. Nama Kode 
1. Ach. Kurniawan K1 
2. Achmad Dia Ulhak K2 
3. Aldi Farhan Syahrul R K3 
4. Gita Lestari K4 
5. Hisna Aditiya K5 
6. Iklimatul Baridah K6 
7. In'am Amilin K7 




No. Nama Kode 
9. Laelatul Badriyah K9 
10. M Umar Alfaruq K10 
11. M. Arofi Malik K11 
12. M. Royhanun Nadzif K12 
13. M.Rizki Ifandi K13 
14. Muh. Badiuz Zaman K14 
15. Muhamad Nailul Author K15 
16. Muhamad Riyan K16 
17. Muhammad Fatkhurido K17 
18. Muhammad Ramdani K18 
19. Mutiara Ramadani K19 
20. Nadiva Nur K20 
21. Nur Hidayati K21 
22. Soimah K22 
23. Sukron Ma'mun K23 




No. Nama Kode 
25. Tri Kartika Indria Sari K25 
26. Zidan Ardiansyah K26 
 
Tabel 4.4 Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Eksperimen 
No. Nama Kode 
1. Ahmad Denis Zidni E1 
2. Ansori Fahmi E2 
3. Davi E3 
4. Dee Imah Listiyani E4 
5. Fadli Rahmansyah E5 
6. Febriyola E6 
7. Ilmuyatul Mabruroh E7 
8. Ina Rotul Aulia E8 
9. M. Balqis Almizani E9 
10. M. Fahmi E10 
11. M. Fikih Salim E11 




No. Nama Kode 
13. Muh. Zacky Saputra E13 
14. Muhamad Apriyanto E14 
15. Muhamad Fajar Sodik E15 
16. Muhammad  Tafriyan E16 
17. Muhammad Ilham Fatahillah E17 
18. Mukhamd Ali Askar E18 
19. Nur Zaeni Ismail E19 
20. Rizqiyatuzzahra E20 
21. Salamatu Avla E21 
22. Sevinatul Hasanah E22 
23. Siti Aisah E23 



















1 K1 20 8 8 8 8 52 
2 K2 20 8 8 8 12 56 
3 K3 20 8 8 8 8 52 
4 K4 20 8 8 16 16 68 
5 K5 8 8 8 12 8 44 
6 K6 8 12 12 12 12 56 
7 K7 8 12 12 8 4 40 
8 K8 8 8 12 12 12 52 
9 K9 8 12 12 12 8 52 
10 K10 20 8 8 8 8 52 
11 K11 20 8 8 12 12 60 
12 K12 20 8 8 8 8 52 
13 K13 20 8 8 12 12 60 
14 K14 20 8 8 12 12 60 
15 K15 8 12 12 12 8 52 
16 K16 20 8 8 12 12 60 
17 K17 20 8 8 8 12 56 




  Nilai Pretest  
No. Kode Keaslian 
ide 
Pengimajian Diksi Rima/ 
Ritme 
Tipografi Jumlah 
19 K19 8 12 12 12 8 52 
20 K20 20 8 8 16 16 68 
21 K21 20 8 8 12 8 56 
22 K22 20 8 8 12 16 64 
23 K23 8 8 8 16 12 52 
24 K24 8 12 12 12 12 56 
25 K25 20 8 8 12 16 64 
26 K26 8 8 12 12 12 52 
Jumlah Nilai 1440 
Rata – rata 55,38 
 








1 E1 20 8 8 12 12 60 
2 E2 4 8 8 12 8 40 
3 E3 4 8 12 8 8 40 




  Nilai Pretest  
No. Kode Keaslian 
ide 
Pengimajian Diksi Rima/ 
Ritme 
Tipografi Jumlah 
5 E5 20 8 8 12 8 56 
6 E6 20 8 8 12 20 68 
7 E7 20 12 8 12 16 68 
8 E8 20 12 8 8 20 68 
9 E9 8 8 8 8 8 32 
10 E10 20 8 8 12 12 60 
11 E11 4 12 16 12 8 52 
12 E12 20 8 8 12 8 56 
13 E13 20 8 8 12 12 60 
14 E14 20 8 8 12 12 60 
15 E15 20 12 8 8 16 64 
16 E16 12 8 12 8 16 56 
17 E17 20 8 8 8 8 52 
18 E18 20 8 8 12 8 56 
19 E19 20 8 8 8 16 60 
20 E20 20 8 8 8 12 56 
21 E21 20 8 8 12 16 64 
22 E22 20 12 8 8 12 60 




  Nilai Pretest  
No. Kode Keaslian Pengimajian Diksi Rima/ Tipografi Jumlah 
  Ide   Ritma   
24 E24 20 12 8 12 12 64 
Jumlah Nilai 1384 
Rata – rata 57,66 
 








1 K1 20 8 8 12 12 60 
2 K2 20 12 16 12 12 72 
3 K3 20 8 8 16 12 64 
4 K4 20 8 8 16 20 72 
5 K5 20 8 12 12 16 68 
6 K6 20 8 8 8 16 60 
7 K7 20 16 16 12 8 72 
8 K8 20 8 12 12 16 68 
9 K9 20 8 2 8 16 64 
10 K10 20 8 12 12 16 68 




  Nilai Posttest  
No. Kode Keaslian  Pengimajian Diksi Rima/ Tipografi Jumlah 
  ide   Ritme   
12 K12 16 16 16 12 12 72 
13 K13 20 16 16 16 8 76 
14 K14 20 8 16 16 16 76 
15 K15 20 12 12 8 12 64 
16 K16 16 16 16 12 12 72 
17 K17 20 12 16 12 12 72 
18 K18 8 8 12 16 12 68 
19 K19 20 8 12 12 20 72 
20 K20 20 8 12 16 16 72 
21 K21 20 8 8 8 8 52 
22 K22 20 8 8 16 16 68 
23 K23 20 8 8 12 16 64 
24 K24 20 8 8 12 16 64 
25 K25 20 8 8 16 20 72 
26 K26 16 16 16 16 12 76 
Jumlah Nilai 1772 















1 E1 20 12 12 16 20 80 
2 E2 20 16 20 16 20 92 
3 E3 20 20 20 16 12 88 
4 E4 20 16 20 16 20 92 
5 E5 20 16 20 16 20 92 
6 E6 20 12 12 16 20 80 
7 E7 20 12 12 16 20 80 
8 E8 20 16 20 16 20 92 
9 E9 20 12 12 16 20 80 
10 E10 20 12 12 16 20 80 
11 E11 20 16 16 12 20 84 
12 E12 20 20 20 16 12 88 
13 E13 20 16 20 16 20 92 
14 E14 20 12 12 16 20 80 
15 E15 20 12 12 16 20 80 
16 E16 20 16 16 12 20 84 
17 E17 20 12 12 16 20 80 




  Nilai Posttest  
No. Kode Keaslian Pengimajian Diksi Rima/ Tipografi Jumlah 
  Ide   Ritme   
19 E19 20 12 12 16 20 80 
20 E20 20 16 16 12 20 84 
21 E21 20 16 16 12 20 84 
22 E22 20 12 12 16 20 80 
23 E23 20 12 12 16 20 80 
24 E24 20 20 20 16 12 88 
Jumlah Nilai 2024 
Rata – rata 84,33 
 
Tabel 4.9 Daftar Nilai Kelas Kontrol 
No. Kode Nilai Pretest Nilai Posttest D  
1. K1 52 60 8 64 
2 K2 56 72 16 256 
3 K3 52 64 12 144 
4 K4 68 72 4 16 
5 K5 44 68 24 576 
6 K6 56 60 4 16 
7 K7 40 72 22 484 




No. Kode Nilai Pretest Nilai Posttest D  
9 K9 52 64 12 144 
10 K10 52 68 16 225 
11 K11 60 64 4 16 
12 K12 52 72 20 400 
13 K13 60 76 16 256 
14 K14 60 76 16 256 
15 K15 52 64 12 144 
16 K16 60 72 12 144 
17 K17 56 72 16 256 
18 K18 52 68 16 256 
19 K19 52 72 20 400 
20 K20 68 72 4 16 
21 K21 52 56 4 16 
22 K22 64 68 4 16 
23 K23 52 64 12 144 
24 K24 56 64 8 64 
25 K25 64 72 8 64 
26 K26 52 76 24 576 
  Jumlah  330 5205 





Tabel 4.10 Daftar Nilai Kelas Eksperimen 
No. Kode Nilai Pretest Nilai Posttest D  
1. E1 60 80 20 400 
2 E2 72 92 20 400 
3 E3 64 88 24 576 
4 E4 72 92 20 400 
5 E5 68 92 24 576 
6 E6 60 80 20 400 
7 E7 72 80 8 64 
8 E8 68 92 24 576 
9 E9 64 80 16 256 
10 E10 68 80 12 144 
11 E11 64 84 20 400 
12 E12 72 88 16 256 
13 E13 76 92 16 256 
14 E14 76 80 4 16 
15 E15 64 80 16 256 
16 E16 72 84 12 144 
17 E17 72 80 8 64 
18 E18 68 84 16 256 
19 E19 72 80 8 64 




No. Kode Nilai Pretest Nilai Posttest D  
21 E21 52 84 32 1024 
22 E22 68 80 12 144 
23 E23 64 80 16 256 
24 E24 64 88 24 576 
  Jumlah  388 7.648 
  Rata-rata  16,16  
 
Tabel 4.11 Daftar Perbandingan Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Dengan Rumus Uji t Independen 
No. Kode X1 x1 X1
2 
Kode X2 x2  X2
2 
1 E1 80 -3,83 14,66 K1 60 -8,15 66,42 
2 E2 92 8,17 66,74 K2 72 3,85 14,82 
3 E3 88 4,17 17,38 K3 64 -4,15 17,22 
4 E4 92 8,17 66,74 K4 72 3,85 14,82 
5 E5 92 8,17 66,74 K5 68 -0,15 0,02 
6 E6 80 -15,83 250,58 K6 60 -8,15 66,42 
7 E7 80 -3,83 14,66 K7 72 3,85 14,82 
8 E8 92 8,17 66,74 K8 68 -0,15 0,02 
9 E9 80 -3,83 14,66 K9 64 -4,15 17,22 




No. Kode X1 x1 X1
2 
Kode X2 x2  X2
2 
11 E11 84 0,17 0,02 K11 64 -4,15 17,22 
12 E12 88 4,17 17,38 K12 72 3,85 14,82 
13 E13 92 8,17 66,74 K13 76 7,85 61,62 
14 E14 80 -3,83 14,66 K14 76 7,85 61,62 
15 E15 80 -3,83 14,66 K15 64 -4,15 17,22 
16 E16 84 0,17 0,02 K16 72 3,85 14,82 
17 E17 80 -3,83 14,66 K17 72 3,85 14,82 
18 E18 84 0,17 0,02 K18 68 -0,15 0,02 
19 E19 80 -3,83 14,66 K19 72 3,85 14,82 
20 E20 84 0,17 0,02 K20 72 3,85 14,82 
21 E21 84 0,17 0,02 K21 52 -16,15 260,82 
22 E22 80 -3,83 14,66 K22 68 -0,15 0,02 
23 E23 80 -3,83 14,66 K23 64 -4,15 17,22 
24 E24 88 4,17 17,38 K24 64 -4,15 17,22 
     K25 72 3,85 14,82 
       K26 76 7,85 61,62 
∑  2024 0,08 783,33 ∑ 1772 0,1 815,38 








C. Analisis Data 
Pada penelitian ini, cara yang dipakai untuk menganalisis data 
ialah dengan aplikasi SPSS 16.0 dan perkuat menggunakan uji statistik 
perhitungan manual. Hal ini untuk mengetahui keefektifan model 
pembelajaran CIRC dalam keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII 
SMP Al Ikhlas Jatinegara Tahun Pelajaran  2019/2020. Data yang 
diperoleh adalah penilaian terhadap keterampilan menulis puisi siswa. 
 
 
1. Analisis Data Menggunakan SPSS 16.0 
a) Uji-t Data Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol (VIII A) 
4.12 Paired Samoles Statistics Kelompok Kontrol 
Paired Samples Statistics 
  
Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 PRETEST 55.2308 26 6.50112 1.27498 
POSTTEST 68.1538 26 5.71099 1.12002 
  
Keterangan: 
Mean  : Nilai rata-rata pretest dan posttest  
N   : Jumlah sampel 
Std deviation : Standar deviasi 




4.13 Paired Samples Correlations Kelompok Kontrol 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 PRETEST & 
POSTTEST 
26 .245 .228 
 
 Keterangan: 
 N   : Jumlah Sampel 
  Correlation : Hubungan antara kedua data yaitu pretest    
       dan posttest 
 Sig  : Nilai Signifikansi 
  
   Berdasarkan tabel paired samples correlations nilai 
signifikansi adalah 0, 228 artinya nilai ini lebih besar dari 0,05 
sebagaimanaxdasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi 
karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka indikasinya 










4.14 Paired Samples Test Kelompok Kontrol 
Paired Samples Test 















Interval of the 
Difference 





















Mean  : Nilai tengah 
Std deviation : Standar deviasi 
Std error mean : Standar error mean 
T   : 
t
hitung 
Df   : Derajat kebebasan/degree of freedom 
  
Berdasarkan tabel paired samples test nilai signifikansi (2 





b) Uji-t Data Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen (VIII 
B) 
4.15 Paired Samoles Statistics Kelompok Eksperimen 







Pair 1 PRETEST 57.6667 24 9.28143 1.89456 
POSTTEST 84.3333 24 4.85142 .99029 
Keterangan: 
Mean  : Nilai rata-rata pretest dan posttest  
N   : Jumlah sampel 
Std deviation : Standar deviasi 
Std error mean : Standar error mean 
 
4.16 Paired Samples Correlations Kelompok Eksperimen 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 PRETEST & 
POSTTEST 
24 -.075 .729 
 Keterangan: 
 N   : Jumlah Sampel 




       dan posttest 
 Sig  : Nilai Signifikansi 
  
   Berdasarkan tabel paired samples correlations nilai 
signifikansi 0, 729 artinya nilai ini lebih besar dari 0,05 
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi 
karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka indikasinya 
adalah tidak ada hubungan antara pretest dan posttest.  
 
4.17 Paired Samples Test Kelompok Eksperimen 
Paired Samples Test 













Interval of the 
Difference 





-2.66667E1 10.78915 2.20233 -31.22253 -22.11081 -12.108 23 .000 
Keterangan: 
Mean  : Nilai tengah 
Std deviation : Standar deviasi 




T   :
 t
hitung 
Df   : Derajad kebebasan/degree of freedom 
Berdasarkan tabel paired samples test nilai signifikansi (2 
tailed) adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
 
c) Uji-t Data Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 











Kelas A 26 68.1538 5.71099 1.12002 
Kelas B 24 84.3333 4.85142 .99029 
Keterangan: 
Mean  : Nilai rata-rata pretest dan posttest 
N   : Jumlah sampel 
Std deviation : Standar deviasi 
Std error mean : Standar error mean 
 










Equal variances assumed : Hasil dari uji parametric independen  
  sampel t test 
Std deviation  : Standar deviasi 




Variances t-test for Equality of Means 






























.182 .671 -10.751 48 .000 -16.17949 1.50493 -19.20536 -13.15362 
  




Df    : Derajat kebebasan  
  
Berdasarkan tabel independent samples test nilai signifikansi 
adalah 0,000 artinya lebih kecil dari 0,05.  
 
2. Analisis Data Menggunakan Uji Statistik Perhitungan Manual 
a) Keterampilan Menulis Puisi Kelas Kontrol (VIII A) 
Kelas kontrol merupakan kelompok yang tidak mendapat 
perlakuan model pembelajaran CIRC dalam pembelajaran 
menulis puisi. Kelas kontol dalam penelitian ini adalah kelas 
VIII A yang berjumlah 26 siswa. Di kelas kontrol pretsest dan 
posttest tidak diberi perlakuan apa-apa pada proses 
pembelajarannya. Hal itu dilakukan untuk mengetahui efektif 
atau tidaknya model pembelajaran tanpa model pembelajaran 
CIRC. Untuk membuktikan hal tersebut, hasil pretest dan 
posttest dianalisis dengan  menggunakan rumus uji-t non-
independen. Rumusxyang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
 = rata-rata selisih antara pretest dan postest 




N = jumlah sampel 
Taraf signifikasi = 0,05 
DK = N-1 
 
Diketetahui: 
 = 12,69 
D = 330 
D
2
 = 5.205 
N = 26 
Taraf signifikasi = 0,05 
Dk = 26-1 = 25 
t
 tabel = 
t









   
 
   
  
     
 
        
 
        
  
 Berdasarkan perhitungan dengan rumus uji-t non-
independen pada kelas kontol diperoleh 
t
hitung 8,13 > 
t
 tabel = 
1,70 dengan taraf signifikansi 0,05.  
 
b) Keterampilan Menulis Puisi Kelas Eksperimen (VIII B) 
Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan 
berupa penerapan model pembelajaran CIRC dalam 
pembelajaran menulis puisi. Kelas eksperimen dalam penelitian 
ini adalah kelas VIII B yang berjumlah 24 siswa. Pada tes awal 
(pretest) dilakukan sebelum diterapkannya model pembelajaran 




dilakukannya penerapan model pembelajaran CIRC dalam 
proses pembelajaran. Hal tersebut dialakukan untuk mengetahui 
keefektifan model pembelajaran CIRC dalam keterampilan 
menulis puisi siswa kelas VIII SMP Al Ikhlas Jatinegara Tahun 
Pelajaran 2019/2020. Untuk mengetahui keterampilan menulis 
puisi siswa, maka dilakukan analisis menggunakan rumus uji-t 
non-independen pada hasil pretest dan posttest kelas 




  = rata-rata selisih antara pretest dan postest 
D = selisih antara pretest dan postest 
N = jumlah sampel 
Taraf signifikasi = 0,05 
DK = N-1 
 
Diketahui: 




D = 388 
D
2
 = 7.648 
N = 24 
Taraf signifikasi = 0,05 
Dk = 24-1 = 23 
t
 tabel = 
t





    
     





    
  
    
 
    
 
    
 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus uji-t non-independen 
pada kelas eksperimen diperoleh 
t
hitung = 10,24 > 
t
 tabel = 1,71 
dengan taraf signifikansi 0,05.  
 
c) Keefektifan Model Pembelajaran CIRC dalam 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Puisi. 
Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran CIRC 
dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII, peneliti 
membandingkan hasil posttest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dengan menggunakan rumus uji-t independen. 








X1 = rata-rata nilai kelas eksperimen 
X2 = rata-rata nilai kelas kontrol 
 = jumlah sampel kelas eksperimen 
 = selisih nilai dikurangi rata-rata untuk kelas eksperimen 
 = jumlah sampel kelas kontrol 
 = selisih nilai dikurangi rata-rata untuk kelas kontrol 
dk/df (derajat kebebasan) =  
Taraf signifikan = 0,05 








X2 = 68,15 
 = 24 
 = 783.33 
 = 26 
 = 815.38 
dk/df (derajat kebebasan) =  ( 26 + 24 ) -2 = 48 
Taraf signifikan = 0,05 
t











    
 
     
 
    
 
     
   = 10,30 
 
 Berdasarkan perhitungan dengan rumus uji-t independen, 
hasil 
t
hitung = 10,30 > 
t










1. Pembahasan Analisis Data dengan SPSS 16.0 
a) Keterampilan Menulis Puisi Kelas Kontrol (VIII A) 
Berdasarkan perhitungan uji-t non-independen dengan 
SPSS 16.0 diketahui nilai signifikansi (2 tailed) adalah 0,000 
lebih kecil dari 0,05,. Secara signifikan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan tanpa model pembelajaran CIRC 
efektif dan memberikan pengaruh terhadap keterampilan 
menulis puisi siswa. Artinya keterampilan menulis puisi siswa 
kelas kontrol pada posttest lebih baik dari pada hasil pretest. 
Hanya saja pada proses pembelajaran siswa cenderung bosan 
karena pembelajaran dilakukan tanpa model pembelajaran apa-
apa. Guru hanya menjelaskan materi, siswa disuruh menulis 
penjelasan guru, guru memberi tugas, dan siswa mengerjakan 
tugas dari guru. 
 
b) Keterampilan Menulis Puisi Kelas Eksperimen (VIII B) 
Berdasarkan perhitungan uji-t non-independen dengan 
SPSS 16.0 diketahui nilai signifikansi (2 tailed) adalah 0,000 
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat 
perbedaanxyang signifikan antara data pretest dan posttest. 
Selain itu, model pembelajaran CIRC memang hanya bisa 




menulis dan membaca. Model pembelajaran CIRC juga 
mengharuskan siswa berpikir secara kritis membuat satu bait 
puisi secara pribadi lalu mendiskusikannya secara berkelompok. 
Hal itu menjadikan siswa benar-benar memilih kata terbaik yang 
dimilikinya untuk membuat satu bait puisi. Bait terbaik yang 
dimiliki masing-masing siswa selanjutnya didiskusikan untuk 
dilengkapi agar lebih indah lagi. Terbukti siswa sangat 
bersemangat dalam membuat puisi. Dengan demikian, secara 
signifikan pelaksanaan pembelajaran menggunakan  model 
pembelajaran CIRC sangat efektif dan memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi siswa kelas 
VIII. Artinya di kelas eksperimen hasil posttest jauh lebih baik 
dari pada hasil pretest dan siswa mengikuti proses pembelajaran 
dengan semangat dan saling memberi pendapat. 
 
c) Keterampilan Menulis Puisi Siswa dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran CIRC. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 
uji-t non-independen  SPSS 16.0 pada kelas eksperimen nilai 
signifikansi (2 tailed) adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
data pretest dan posttest. Posttest lebih baik dari pada hasil 




menggunakan  model pembelajaran CIRC sangat efektif dan 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan 
menulis puisi siswa kelas VIII. 
 
d) Keefektifan Model Pembelajaran CIRC dalam 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Puisi. 
Berdasarkan uji-t independen dengan SPSS 16.0 nilai 
signifikansi adalah 0,000 artinya lebih kecil dari 0,05, Dari hasil 
perhitungan bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran CIRC 
sangat efektif dalam pembelajaran menulis puisi. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil perhitungan yang didapat lebih besar 
dari 
t
 tabel . Hasil perhitungan dengan SPSS 16.0  menunjukkan 
bahwa 
t
hitung = 10,75 dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat 
kebebasan 48. Selain itu, model pembelajaran CIRC memang 
hanya bisa digunakan pada pelajaran bahasa khususnya dalam 
materi menulis dan membaca. Model pembelajaran CIRC juga 
mengharuskan siswa berpikir secara kritis membuat satu bait 
puisi secara pribadi lalu mendiskusikannya secara berkelompok. 
Hal itu menjadikan siswa benar-benar memilih kata terbaik yang 
dimilikinya untuk membuat satu bait puisi. Bait terbaik yang 
dimiliki masing-masing siswa selanjutnya didiskusikan untuk 
dilengkapi agar lebih indah lagi. Terbukti siswa sangat 




nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima. Artinya 
pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP Al-Ikhlas 
Jatinegara tahun pelajaran 2019/2020 dengan menggunakan 
model pembelajaran CIRC lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran CIRC. 
 
2. Pembahasan Analisis Data dengan Rumus Uji-t Manual 
a) Keterampilan Menulis Puisi Kelas Kontrol (VIII A) 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus uji-t non-
independen pada kelas kontol diperoleh 
t
hitung 8,13 > 
t
 tabel = 
1,70xdenganxtarafxsignifikansix0,05.xHasil 
t
hitung lebih besar 
dari pada 
t
 tabel, Artinya,xketerampilanxmenulisxpuisixsiswa 
kelas kontrolxpada posttest lebih baik dari pada hasil pretest dan 
pembelajaran keterampilan menulis puisi tanpa model 
pembelajaran CIRC berpengaruh positif namun kurang dalam 
peningkatan nilai keterampilan menulis puisi siswa. Selain itu, 
proses pembelajaran yang dilakukan dengan metode 
konvensional atau tanpa perlakuan model pembelajaran CIRC 
membosankan, kurang memancing antusias siswa terhadap 
pembelajaran danxadaxbeberapa siswaxyang mengalami 
kesulitan dalam menemukan ide, memilih diksi, dan 




disuruh menulis penjelasan guru, guru memberi tugas, dan siswa 
mengerjakan tugas dari guru. 
b) Keterampilan Menulis Puisi Kelas Eksperimen (VIII B) 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus uji-t non-
independen pada kelas eksperimen diperoleh 
t
hitung = 10,24 > 
t
 





tabel , yang artinya keterampilan menulis puisi siswa 
kelas kontrol pada posttest lebih baik dari pada hasil pretest dan 
modelxpembelajaran CIRC efektif dalamxpembelajaran menulis 
puisi. Selain itu, model pembelajaran CIRC memang hanya bisa 
digunakan pada pelajaran bahasa khususnya dalam materi 
menulis dan membaca. Model pembelajaran CIRC juga 
mengharuskan siswa berpikir secara kritis membuat satu bait  
puisi secara pribadi lalu mendiskusikannya secara berkelompok. 
Hal itu menjadikan siswa benar-benar memilih kata terbaik yang 
dimilikinya untuk membuat satu bait puisi. Bait terbaik yang 
dimiliki masing-masing siswa selanjutnya didiskusikan untuk 
dilengkapi agar lebih indah lagi. Terbukti siswa sangat 
bersemangat dalam membuat puisi. Dengan demikian, model 
pembelajaran CIRC secara signifikan terbukti dapat 





c) Keterampilan Menulis Puisi Siswa dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran CIRC. 
Berdasarkan hasilxperhitunganxdengan menggunakan 
rumus uji-t non-independen pada kelas eksperimen hasil 
t
hitung 
= 10,24 > > 
t
 tabel = 1,71. makaxdapat disimpulkanxterdapat 
perbedaanxyang signifikan antara data pretest dan posttest. 
Posttest lebih baik dari pada hasil pretest. Secara signifikan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan  model pembelajaran 
CIRC sangat efektif dan memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan keterampilanxmenulis puisi siswa kelas VIII. 
 
d) Keefektifan Model Pembelajaran CIRC dalam 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Puisi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keefektifan model pembelajaran CIRC dalam keterampilan 
menulis puisi siswa kelas VIII SMP Al Ikhlas Jatinegara Tahun 
Pelajaran  2019/2020. Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran CIRC sangatxefektif dalam 
pembelajaranxmenulis puisi. Hal ini dibuktikanxdari hasil 
perhitungan dengan rumus manual menunjukkan bahwa  
t
hitung = 10,30 sedangkan 
t
 tabel = 1,67 denganxtaraf 
signifikansi 0,05xdan derajat kebebasan 48. Selain itu, model 




pelajaran bahasa khususnya dalam materi menulis dan 
membaca. Model pembelajaran CIRC juga mengharuskan siswa 
berpikir secara kritis membuat satu bait puisi secara pribadi lalu 
mendiskusikannya secara berkelompok. Hal itu menjadikan 
siswa benar-benar memilih kata terbaik yang dimilikinya untuk 
membuat satu bait puisi. Bait terbaik yang dimiliki masing-
masing siswa selanjutnya didiskusikan untuk dilengkapi agar 
lebih indah lagi. Terbukti siswa sangat bersemangat dalam 
membuat puisi. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternative (Ha) diterima. Artinya pembelajaran 
menulis puisi siswa kelas VIII SMP Al-Ikhlas Jatinegara tahun 
pelajaran 2019/2020 denganxmenggunakan model pembelajaran 
CIRC lebihxefektif dibandingkanxdengan pembelajaran tanpa 











SIMPULAN DAN SARAN 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dan hasilxanalisis data pada peserta didik 
kelas VIII SMP Al-Ikhlas Jatinegara Tahun Ajaran 2019/2020 terhadap 
penggunaan modelxpembelajaran CIRC dalam pembelajaran keterampilan 
menulisxpuisi, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pada kelas kontrol, nilai signifikansi (2 tailed) ialah 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 dan hasil 
t
hitung = 10,152 > 
t
 tabel = 1,70. Artinya, 
pembelajaran keterampilan menulis puisi tanpa model 
pembelajaran CIRC berpengaruh positif. Hasil posttest lebih baik 
dari hasil pretes, namun kurang meningkatkan nilai keterampilan 
menulis puisi. Pada kelas eksperimen, nilai signifikansi (2 tailed) 
yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan hasil 
t
hitung = 10,24 > 
t
 tabel = 
1,71. Artinya, pelaksanaan pembelajaran menulis puisi dengan 
perlakuan model pembelajaran CIRC sangat efektif. Hasil posttest 
jauh lebih baik dari hasil pretes. 
2. Pada kelas eksperimen pembelajaran dilakukan dengan model 
pembelajaran CIRC. Siswa sangat antusias dalam bertanya, 
menjawab, dan saling bertukar pendapat. Siswa yang tadinya pasif 
dan malu bertanya pada guru, justru malah menjadi aktif bertanya 
pada ketua kelompoknya. Sehingga dalam pembelajaran, siswa 




mengetahui. Selain itu, nilai signifikansi (2 tailed) yaitu 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 dan hasil 
t
hitung = 10,24  > 
t
 tabel = 1,71. Dengan 
demikian, kemampuan menulis puisi kelompok yang mendapat 
perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajaran CIRC 
lebih baik dibandingkan dengan kemampuan menulis puisi 
kelompok yang tidak mendapat perlakuan berupa model 
pembelajaran CIRC. Terdapatxperbedaan yang signifikanxantara 
data pretest dan posttest. Posttest lebih baik dari pada hasil pretest. 
Secara signifikan pelaksanaan pembelajaran menggunakan  model 
pembelajaran CIRC sangat efektif dan memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan keterampilanxmenulis puisi siswa kelas VIII 
3. Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model 
pembelajaran CIRC lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan model 
pembelajaran CIRC. Hal ini dapat dibuktikan dari perhitungan 
menggunakan SPSS 16.0, nilai signifikansi adalah 0,000 artinya 
lebih sedikit dari 0,05 uji-t independen, dan perhitungan manual, 
hasil 
t
hitung = 9,92 > 
t
 tabel = 1,67. Selain itu, model pembelajaran 
CIRC memang hanya bisa digunakan pada pelajaran bahasa 
khususnya dalam materi menulis dan membaca. Model 
pembelajaran CIRC juga mengharuskan siswa berpikir secara kritis 
membuat satu bait puisi secara pribadi lalu mendiskusikannya 




memilih kata terbaik yang dimilikinya untuk membuat satu bait 
puisi. Bait terbaik yang dimiliki masing-masing siswa selanjutnya 
didiskusikan untuk dilengkapi agar lebih indah lagi. Terbukti siswa 
sangat bersemangat dalam membuat puisi. Dengan demikian, 
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima. 
Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran CIRC efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP 
Al-Ikhlas Jatinegara.  
 
B. SARAN 
1. Mahasiswa calon guru hendaknya mempelajari hasil penelitian 
tentang kesesuaian model pembelajaran dengan materi yang dibahas 
supaya nantinya ketika sudah mengajar, dapat menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
2. Siswa diharapkan bisa mengikuti intruksi guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran supaya guru bisa mengimplementasikan model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dengan sebaik-
baiknya. 
3. Penelitian ini hanya bagian kecil dari penelitian pendidikan bahasa 
Indonesia. Oleh karena itu, untuk mahasiswa yang hendak melakukan 
penelitian pendidikan bahasa Indonesia, bisa meneruskan penelitian 
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Lampiran I: Soal Pretest  
Perhatikan petunjuk soal berikut ini! 
Buatlah puisi dengan tema bebas dengan memperhatikan hal-hal berikut. 
1. Diksi: kata yang digunakan harus sesuai dengan makna yang ingin 
disampaikan oleh penulis. 
2. Gaya bahasa: gunakan bahasa yang sesuai dengan konteks. 
3. Citraan: gunakan kata yang dapat memunculkan imajinasi 
(khayalan) pembaca. 
4. Amanat: dalam puisi, sampaikan amanat yang ingin disampaikan 
penulis. 
5. Tipografi: puisi membentuk bait-bait. 














Lampiran II: Posttest 
Perhatikan petunjuk dan soal berikut ini! 
Duduklah dengan kelompokmu dan salah satu anggota kelompok mengambil satu 
tema yang sudah disiapkan oleh gurumu. Diskusikan tema tersebut dengan satu 
kelompokmu. Setiap anggota dalam kelompok wajib membuat satu bait untuk 
tema tersebut. Kumpulkan bait-bait yang sudah dibuat oleh anggota kelompokmu, 
dan rangkailah menjadi satu puisi yang padu dengan memperhatikan hal-hal 
berikut. 
1. Diksi: kata yang digunakan harus sesuai dengan makna yang ingin 
disampaikan oleh penulis. 
2. Gaya bahasa: gunakan bahasa yang sesuai dengan konteks. 
3. Citraan: gunakan kata yang dapat memunculkan imajinasi 
(khayalan) pembaca. 
4. Amanat: dalam puisi, sampaikan amanat yang ingin disampaikan 
penulis. 
5. Tipografi: puisi membentuk bait-bait. 
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Lampiran IV: Lembar Kerja Siswa 
LEMBAR KERJA SISWA 
Nama   : 

















































Lampiran XI: Puisi Siswa 
 












































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : SMP Al-Ikhlas Jatinegara 
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester   : VIII/ Genap 
Materi Pokok    : Teks Puisi 
Alokasi Waktu   : 2 Minggu x 6 Jam Pelajaran @40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keradaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual konseptuak, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam  ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengurangi) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.8   Menelaah unsur-unsur 
pembangun teks 
puisi(perjuangan, lingkungan 
hidup, kondisi sosial, dan/ 
atau  keragaman budaya, dan 
lain-lain) yang 
diperdengarkan atau dibaca. 
3.8.1 Menentukan unsur-usur pembangun 
puisi 
3.8.2 Menjelaskan unsure-unsur pembangun 
puisi dari segi bentuk 
3.8.3 Menjelaskan unsur-unsur pembangun 




Kompetensi Dasar Indikator 
4.8   Menyajikan gagasan, 
perasaan, dan pendapat dalam 
bentuk teks puisi secara 
tulis/lisan dengan 
memperhatikan unsur-unsur 
pembangun puisi  
4.8.1 Menjawab pertanyaan tentang unsure-
unsur pembangun puisi 
4.8.2 Menyimpulkan unsure-unsur 
pembangun puisi dari segi bentuk dan 
isi 
4.8.3 Menulis puisi bebas sesuai dengan 
unsur-unsur pembangunnya 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Mengidentifikasi pengertian  puisi secara benar. 
 Mengidentifikasi unsur-unsur pembentuk puisi secara benar. 
 Menentukan informasi tentang unsur-unsur pembangun puisi secara benar. 
 Menentukan unsur-unsur pembangun puisi secara benar. 
 Menjawab pertanyaan tentang unsur-unsur pembangun puisi dengan benar. 
 Menyimpulkan unsur-unsur pembangun puisi dengan benar. 
 Menulis puisi bebas sesuai tema yang sudah ditentukan dengan benar. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Teks Puisi 
 Pengertian puisi 
 Unsur-unsur pembentuk puisi 
 Unsur-unsur pembangun puisi 
 Menulis puisi 
 Pembacaan puisi yang baik dan benar 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Model Pembelajaran :  CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 








F. Media Pembelajaran 
Media: 
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
Alat/ Bahan : 
 Spidol, papan tulis  
 
G. Sumber Belajar  
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan halaman 
92-125. 
 Internet  
 Sumber lain yang relevan. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK: Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari. 
 Apabila materi tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  




1. Pertemuan Ke-1  ( 3 x 40 menit ) 
 Unsur-unsur Pembentuk Puisi 
 Unsur-unsur Pembangun Puisi 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 
itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung. 
 Pembagian kelompok belajar. 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 
 Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan pada 
pertemuan ini berupa: 
 Penilaian Kompetensi Spiritual  
 Observasi 
 Jurnal 
 Penilaian diri sendiri 
 Teman sebaya 
 Penilaian Kompetensi Sosial 
 Observasi 
 Jurnal 
 Penilaian diri sendiri 
 Teman sebaya 
 Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
 Tes Tertulis 
- Uraian/esai 
 Penilaian Kompetensi Keterampilan 






Orientasi peserta didik 
kepada masalah 
Mengamati 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik: 
 Puisi 
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
 Materi yang disampaikan guru 
 Mengamati 
Mempelajari buku teks dan sumber lain, 




1. Pertemuan Ke-1  ( 3 x 40 menit ) 
tentang 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan ; 
 
 Pengertian Puisi 
 Unsur-unsur Pembentuk Puisi 
 Unsur-unsur Pembangun Puisi 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Pengertian Puisi 
 Unsur-unsur Pembentuk Puisi 
 Unsur-unsur Pembangun Puisi 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Pengertian Puisi 
 Unsur-unsur Pembentuk Puisi 
 Unsur-unsur Pembangun Puisi 
 





Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 
 Pengertian Puisi 
 Unsur-unsur Pembentuk Puisi 
 Unsur-unsur Pembangun Puisi 
 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 




1. Pertemuan Ke-1  ( 3 x 40 menit ) 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  :  
 Apa perbedaan antara pencitraan dan majas? 





Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah, 
perpustakaan, untuk mencari dan membaca artikel 
atupaun materi yang berhubungan dengan 
 Pengertian Puisi 
 Unsur-unsur Pembentuk Puisi 
 Unsur-unsur Pembangun Puisi 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Pengertian Puisi 
 Unsur-unsur Pembentuk Puisi 
 Unsur-unsur Pembangun Puisi 
 Mempraktekan 
 Aktivitas 
 Peserta didik bersama guru menganalisis unsur 
pembentuk puisi dan unsur pembangun puisi pada 







 Peserta didik secara individu menyampaikan 
pendapatnya  pada diskusi. 
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 











Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Pengertian Puisi 
 Unsur-unsur Pembentuk Puisi 
 Unsur-unsur Pembangun Puisi 
 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
 Pengertian Puisi 
 Unsur-unsur Pembentuk Puisi 
 Unsur-unsur Pembangun Puisi 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Pengertian Puisi 
 Unsur-unsur Pembentuk Puisi 




Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan) 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 




1. Pertemuan Ke-1  ( 3 x 40 menit ) 
 Mengagendakan projek yang harus dipelajari pada pertemuan berikutnya 
di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK: Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari. 
 Apabila materi tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Menulis Puisi 
 Pembacaan Puisi yang baik dan benar 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 
itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 




1. Pertemuan Ke-2  ( 3 x 40 menit ) 
langkah-langkah pembelajaran. 
 Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan pada 
pertemuan ini berupa: 
 Penilaian Kompetensi Spiritual  
 Observasi 
 Jurnal 
 Penilaian diri sendiri 
 Teman sebaya 
 Penilaian Kompetensi Sosial 
 Observasi 
 Jurnal 
 Penilaian diri sendiri 
 Teman sebaya 
 Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
 Tes Tertulis 
- Uraian/esai 
 Penilaian Kompetensi Keterampilan 






Orientasi peserta didik 
kepada masalah 
Mengamati 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik: 
 Puisi 
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
 Materi yang disampaikan guru 
 Mengamati 
Mempelajari buku teks dan sumber lain, 
menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 
tentang 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan ; 
 Menulis Puisi 
 Pembacaan Puisi yang baik dan benar 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Menulis Puisi 
 Pembacaan Puisi yang baik dan benar 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 




1. Pertemuan Ke-2  ( 3 x 40 menit ) 
 Pembacaan Puisi yang baik dan benar 





Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Menulis Puisi 
 Pembacaan Puisi yang baik dan benar 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  :  





Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah, 
perpustakaan, untuk mencari dan membaca artikel 
atupaun materi yang berhubungan dengan 
 Menulis Puisi 
 Pembacaan Puisi yang baik dan benar 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Menulis Puisi 




 Peserta didik duduk sesuai kelompok yang sudah 
dibagi oleh guru. 
 Salah satu anggota kelompok mengambil  satu 




1. Pertemuan Ke-2  ( 3 x 40 menit ) 
acak. 
  Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan 
puisi yang telah di dapatkan dengan cermat dan 
teliti dipimpin oleh ketua kelompoknya. 
 Peserta didik secara individu membuat satu bait 
puisi sesuai tema yang didapatkan oleh 
kelompoknya, dengan memperhatikan unsur 
pembentuk puisi dan unsur pembangun puisi. 
 Peserta didik secara berkelompok merangkai bait-
bait puisi yang sudah dibuat oleh anggota 







 Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan 
hasil diskusinya dipimpin oleh ketua kelompoknya. 
  Peserta didik dalam kelompok memperhatikan 
dengan seksama hasil yang dipaparkan oleh ketua 
kelompok. 
 Peserta didik dalam kelompok memberikan kritik 
dan saran untuk menyempurnakan hasil tugas yang 
telah didiskusikan. 
 Ketua kelompok mencatat dan memperbaiki hasil 
tugas berdasarkan diskusi kelompok. 
 Salah satu anggota dari kelompok tersebut 
ditugaskan maju ke depan untuk membacakan puisi 
yang sudah di buat oleh kelompoknya dengan 
(ekspresi, lafal, tekanan, intonasi) 
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Menulis Puisi 
 Pembacaan Puisi yang baik  dan benar 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
 Menulis Puisi 
 Pembacaan Puisi yang baik dan benar 




1. Pertemuan Ke-2  ( 3 x 40 menit ) 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Menulis Puisi 




Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan) 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus dipelajari pada pertemuan berikutnya 
di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 





















1. Penilaian Sikap 
 
Teknik Penilaian  : Observasi (jurnal) 
     Penilaian diri 
     Penilaian antarteman 
Instrumen  : Observasi 
 
Kisi-kisi Pertemuan 1 dan 2 







-          Terbiasa menggunakan bahasa 
Indonesia dalam menyajikan 
informasi lisan maupun tulisan 
di dalam kelas maupun di luar 
kelas 
1 




3 Santun 1.      Terbiasa menggunakan pilihan 
kata kalimat, dan gestur dengan 
santun dalam setiap komunikasi 






4 Percaya Diri 1.      Terbiasa  berinisiatif dalam 
bahasan memecahkan masalah. 
2.      Terbiasa  memberi pendapat 














No. Nama Siswa 
Religius Jujur Santun Percaya diri 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.                  
2.                  




Rubrik Penilaian Sikap Religius 
 
 
Rubrik Penilaian Sikap Jujur 
 
 









1.      Tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia dalam menyajikan informasi lisan 
maupun tulisan di dalam kelas maupun di luar kelas 
1 
2.      Kadang-kadang  menggunakan bahasa Indonesia dalam menyajikan informasi 
lisan maupun tulisan di dalam kelas maupun di luar kelas 
2 
3.      Sering  menggunakan bahasa Indonesia dalam menyajikan informasi lisan maupun 
tulisan di dalam kelas maupun di luar kelas 
3 
4.      Selalu menggunakan bahasa Indonesia dalam menyajikan informasi lisan maupun 
tulisan di dalam kelas maupun di luar kelas 
4 
Rubrik Skor 
1.      Sikap jujursama sekali tidak ditunjukan  dalam melakukan kegiatan 1 
 
2.      Sikap jujur sudah ditunjukan  dalam melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan 
belum ajeg/konsisten 
2 
3.      Sikap jujur sudah ditunjukan  dalam melakukan kegiatan yang  cukup sering dan 
mulai ajeg/konsisten 
3 




1.      Tidak terbiasa menggunakan pilihan kata kalimat, dan gestur dengan santun dalam 
setiap komunikasi dan tidak menyela pembicaraan orang lain 
1 
2.      Kadang-kadang menggunakan pilihan kata kalimat, dan gestur dengan santun 
dalam setiap komunikasi dan tidak menyela pembicaraan orang lain 
2 
3.      Sering menggunakan pilihan kata kalimat, dan gestur dengan santun dalam setiap 
komunikasi dan tidak menyela pembicaraan orang lain 
3 
4.      Selalu menggunakan pilihan kata kalimat, dan gestur dengan santun dalam setiap 





Rubrik Penilaian Sikap Percaya Diri 
 
 
Pedoman penilaian sikap 
  Nilai = Skor yang diperoleh  x 10 
        Skor maksimal 
 
2. Penilaian Pegetahuan 
Teknik Penilaian            :Tes tertulis 
Instrumen Penilaian       : Uraian 
 
 Pedoman Penskoran 
Rubrik Skor 
1.      Tidak pernah berinisiatif dalam memecahkan masalah dan tidak pernah memberi 
pendapat dalam bahasan pemecahan masalah.Sikap percaya dirisama sekali 
tidak ditunjukan  dalam melakukan kegiatan 
1 
2.      Kadang-kadang berinisiatif dalam memecahkan masalah dan kadang-
kadang memberi pendapat dalam bahasan pemecahan masalah.Sikap percaya 
dirikadang-kadangditunjukan  dalam melakukan kegiatan 
2 
3.      Sering berinisiatif dalam memecahkan masalah dan sering  memberi pendapat 
dalam bahasan pemecahan masalah.Sikap percaya diriseringditunjukan  dalam 
melakukan kegiatan 
3 
4.      Selalu berinisiatif dalam memecahkan masalah dan selalu  memberi pendapat 
dalam bahasan pemecahan masalah.Sikap percaya selaluditunjukan  dalam 
melakukan kegiatan 
4 
No. Aspek dan Kriteria Skor 
1. Kelengkapan 
Pengertian puisi 
 Unsur pembangun puisi pada puisi yang ditulis lengkap 
  Unsur pembangun puisi pada puisi yang ditulis kurang lengkap 









a.     Data (kalimat) mendukung atau sesuai dengan materi yang dimaksud 
b.     Data (kalimat) kurang mendukung atau kurang sesuai dengan materi 
yang dimaksud 











Pedoman Penilaian Pengetahuan 
Nilai = Skor yang diperoleh  x 10 
    Skor maksimal 
 
3. Penilaian Keterampilan 
Teknik Penilaian            : Kinerja (pertemuan 1) 
    Karya/ Hasil (pertemuan 2) 
Bentuk instrumen          : Observasi 
Kisi-kisi 
 Pertemuan 1 dan 2 
No. Aspek yang dinilai Rubik Skor 
1. Menjelaskan kembali 
pengertian puisi di depan 
kelas 
Menjelaskan kembali 



















2. Menganalisis unsur 
pembentuk puisi, dan 
unsur pembangun puisi. 
Menganalisis unsur pembentuk 
puisi, unsur pembangun puisi, 
dan periodesasi puisi sudah 
baik 
 
Menganalisis unsur pembentuk 
puisi, unsur pembangun puisi, 
dan periodesasi puisi kurang 
baik 
 
Menganalisis unsur pembentuk 
puisi, unsur pembangun puisi, 

















 Kriteria penilaian keterampilan menulis puisi. 
 
 
No. Aspek yang dinilai   Indikator Skor 
1. Tema a. Apabila tema puisi sangat tepat 
sesuai dengan tema yang ditentukan. 
5 
  b. Apabila tema puisi tepat sesuai 
dengan tema yang ditentukan. 
4 
  c. Apabila tema puisi cukup tepat 
dengan tema yang ditentukan. 
3 
  d. Apabila tema puisi kurang tepat 
dengan tema yang ditentukan. 
2 
  e. Apabila tema puisi tidak tepat 
dengan tema yang ditentukan. 
 
1 
2. Pengimajian a. Apabila pengimajian sangat tepat 
dan sesuai dengan tema. 
5 
  b. Apabila pengimajian tepat dan 
berhubungan dengan tema. 
4 
  c. Apabila pengimajian cukup tepat 





No. Aspek yang dinilai   Indikator Skor 
  d. Apabila pengimajian kurang tepat 
dan kurang berhubungan dengan 
tema 
2 
  e. Apabila pengimajian tidak tepat dan 
tidak berhubungan dengan tema. 
1 
3. Diksi a. Apabila menggunakan diksi yang 
sangat tepat. 
5 
  b. Apabila menggunakan diksi yang 
tepat. 
4 
  c. Apabila menggunakan diksi yang 
cukup tepat. 
3 
  d. Apabila menggunakan diksi yang 
kurang tepat. 
2 









No. Aspek yang dinilai   Indikator Skor 
4. Rima/Ritma a. Apabila rima/ritma yang digunakan 
sangat tepat. 
5 
  b. Apabila rima/ritma yang digunakan 
tepat. 
4 
  c. Apabila rima/ritma yang digunakan 
cukup tepat. 
3 
  d. Apabila rima/ritma yang digunakan 
kurang tepat. 
2 
  e. Apabila rima/ritma yang digunakan 
tidak tepat. 
1 
5. Amanat a. Apabila amanat yang terkandung  
sangat banyak. 
5 
  b. Apabila amanat yang terkandung  
banyak. 
4 
  c. Apabila ada amanat yang 
terkandung. 
3 






No. Aspek yang dinilai   Indikator Skor 
  e. Apabila tidak ada amanat yang 
terkandung. 
1 
6 Tipografi a. Apabila penulisan puisi sangat 
memperhatikan tata wajah atau 
tipografi. 
b. Apabila penulisan puisi 
memperhatikan tata wajah atau 
tipografi. 
c. Apabila penulisan puisi cukup 









  d. Apabila penulisan puisi kurang 
memperhatikan tata wajah atau 
tipografi. 
4 
  e. Apabila penulisan puisi tidak 
memperhatikan tata wajah atau 
tipografi. 
5 






Pedoman Penilaian Keterampilan 
 Nilai = Skor yang diperoleh  x 100                            
      Skor maksimal 
 
B. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
1) Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 
KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. 
Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM 
dan remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar 
2) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi 
peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan 
Minimal), misalnya sebagai berikut. 
 Menyusun teks puisi 
 
b. Pengayaan 
1) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang 
telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar. 
2) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 
dengan peserta didik. 
3) Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya  

























Sekolah  :  SMP AL-IKHLAS JATINEGARA 
Kelas/Semester :  VIII/ 1 
Mata Pelajaran :  BAHASA INDONESIA 
Tahun Pelajaran :  2019/2020 
Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2.     Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3.     Memahami pengetahuan  (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan  rasa ingin  tahunya  tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya  terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4.     Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret  ( menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, menggambar, dan  mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut  pandang /teori. 
 


















- Membaca model puisi 
dengan cermat untuk 
melihat bentuk/ struktur 
teks. 






- Santun dalam 




























bentuk teks puisi  








- Berpuisi dengan 
indah 
untuk memahami unsur 
pembangun puisi. 
- Mengamati lingkungan 
sekitar atau sumber lain 
untuk bahan penyusunan 
puisi. 
Menanya 
- Menanya tentang unsur-
unsur pembangun puisi. 
- Menanya tentang cara 
menyimpulkan isi puisi. 
- Menanya tentang 






- Berdiskusi tentang isi 
puisi. 
- Berdiskusi tentang unsur-

































- Mencari informasi dari 
berbagai sumber tentang 
puisi dan unsur-unsur 
pembangun puisi untuk 
mempertajam 
pemahaman. 
- Menentukan topic untuk 
menyusun puisi. 
Menalar/ Mengasosiasi 
- Menyimpulkan puisi 
berdasarkan unsur-unsur 
pembangunnya. 
- Menemukan teks puisi 
dari berbagai sumber dan 
mengidentifikasi unsur-
unsur pembangunnya 
berdasarkan hal-hala yang 
telah dipelajari. 
- Menemukan dan 
menguraikan puisi (diri 





























pemahaman tentang teks 
puisi. 
- Mengidentifikasi hal-hal 
penting yang akan 
dituliskan dalam puisi 
berdasarkan topic yang 
telah ditentukan. 
- Mengidentifikasi unsur 
kebahasaan yang akan 
digunakan dalam teks 
puisi untuk mendukung 
tulisan. 
- Menyusun puisi 
berdasarkan topic yang 
telah ditentukan. 
- Menelaah dan merevisi 
puisi berdasarkan 
unsurnya. 









- Menyimpulkan isi puisi 
yang dibaca 
Mengomunikasikan 




- Menyampaikan hasil 
tulisan puisi secara lisan. 
- Menyampaikan hasil 
telaah dan revisi puisi 




- Menyampaikan simpulan 
isi puisi secara lisan. 
 
 
 
